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ABSTRACT

Name			: Desti Lusiani
Study Program	: Islamic Psychology / Psychology
Title	: Adversity Quotient of single parent in Palembang.

This study discusses the Adversity Quotient of single parent in Palembang. This research uses a qualitative research method with a qualitative descriptive approach. Methods of data collection using interviews, observation, and documentation. The results showed that in general, the two subjects (D and A) have a description of the adversity quotient. The description of the adversity quotient that appears based on the research results is an attitude of responsibility, optimism, hard work and family dynamics. What is obtained based on the dimensions adversity quotient. There are three factors that influence the adversity quotient of a single father, namely the existence of motivation, family support and belief in God. With the existence of these three factors, the subject raises a picture of the adversity quotient on a single father.

Keyword : adversity quotient, single father

INTISARI
Nama				: Desti Lusiani
Program Studi/Fakultas	: Psikologi Islam/Psikologi
Judul	: Adversity Quotient Pada single parent di Palembang
Penelitian ini membahas mengenai Adversity Quotient Pada Pada single parent di Palembang Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuallitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa Maka secara umum kedua subjek (D dan A) mempunyai gambaran adversity quotient. Gambaran adversity quotient yang muncul berdasarkan hasil penelitian yaitu adanya sikap tanggung jawab, optimisme, bekerja keras dan dinamika keluarga. Yang didapatkan berdasarkan dimens adversity quotient. Ada tiga faktor yang mempengaruhi adversity quotient pada single father yaitu dengan adanya motivasi, dukungan keluarga dan keyakinan pada Tuhan. Dengan adanya ketiga faktor tersebut membuat subjek memunculkan gambaran dari adversity quotient pada single father. 

Kata Kunci: adversity quotient, ayah tunggal 
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pada umunya yang dinamakan sebuah keluarga itu terdapat ayah, ibu dan anak, dan memiliki tugasnya masing-masing seperti ayah memiliki tugas sebagai kepala rumah tangga yang bekerja untuk menafkahi istri dan anaknya dalam memenuhi kebutuhan di dalam keluarga. Pada dasarnya keluarga yang fungsional adalah ketika sebuah keluarga dapat bekerja dan menjalankan fungsinya dengan baik dan benar serta mampu menjalankan tanggung jawabnya. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Hurlock bahwa orang tua sangat berperan penting dalam perkembangan anak dan orang tualah yang menjadi faktor utama dalam penanaman nilai-nilai dasar anak saat menginjak dewasa nanti karena Keluarga merupakan tempat yang paling pertama bagi sang anak dalam proses tumbuh dan kembangnya (Rawdhah & Fatmawati, 2018).
Di indonesia keluarga single parent dengan ibu sebagai orang tua tunggal memiliki jumlah presentase yang besar dengan 80 persen dari 24 persen kepala keluarga perempuan merupakan ibu tunggal. Sementara itu, hanya 4 persen dari 76 persen kepala keluarga laki-laki di Indonesia memiliki status sebagai single parent. Hal ini menunjukan bahwa jumlah ayah tunggal di Indonesia lebih sedikit dibandingkan dengan ibu tunggal (Lestari & Amaliana, 2020). Artinya jumlah single father jauh lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah single mother. Sangat jarang kita menemukan single father.
Pada dasarnya fitrah manusia yaitu hidup berdampingan dan hidup berpasang-pasangan dalam membangun sebuah keluarga untuk saling bekerja sama dalam membangun sebuah keluarga. Keluarga merupakan unit terkecil yang ada di dalam masyarakat. Pada umumnya keluarga dimulai dari perkawinan sepasang laki-laki dan perempuan. Keluarga telah memiliki kewajiban untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan untuk anak-anaknya yang meliputi kebutuhan psikologis, sandang, pangan, papan dan spiritual. Dalam konsep keluarga berlaku pembagian tugas antara peran suami dan istri (Utami & Hanani, 2018). Setiap keluarga telah memiliki tanggung jawab masing-masing baik ayah, ibu dan anak. Memiliki tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakan. Jika dalam keluarga hanya terdapat orang tua tunggal maka akan mengalami kesulitan untuk mengurus keluarga. Orang tua tunggal akan menjalankan tanggung jawab keluarganya sendiri tanpa bantuan pasangan.
Seperti halnya yang diungkapan oleh Sari (dalam Astuti, 2016) Orang tua tunggal dalam pengertian psikologis adalah orang tua yang hanya terdiri dari ayah maupun ibu yang siap menjalani tugasnya dengan penuh tanggung jawab sebagai orang tua tunggal tanpa bantuan pasangan. Jika dia mampu mengurus anak-anak, berani dan bertanggung jawab dengan segala resikonya dalam mengasuh anak itulah disebut orang tua tunggal. Pertaruhan orang tua tunggal di sini mengenai tanggung jawabnya. Tak mudah memang menjadi orang tua tunggal, apa lagi dimasa-masa awal perpisahan dengan pasangan hidup baik karena perceraian maupun kematian. 
Orang tua tunggal akan merasakan lebih tertekan dibandingkan dengan orang tua yang utuh. Orang tua tunggal baik ayah atau pun hidup harus menjalankan dan mengerjakan tugas rumah tangga sendirian, memiliki tanggung jawab yang berat. Orang tua tunggal terdapat dua macam yaitu ibu tunggal dan ayah tunggal. Seperti yang diungkapkan oleh Santrock (2002) bahwa ada dua macam single parent yaitu single parent mother dan single parent father. 
Penelitian ini berfokus pada ayah yang menjadi orang tua tunggal, atau sering disebut dengan single father. Single father yaitu orang tua tunggal yang menjalankan tugas sendirian dan mengambil alih peran ibu serta memiliki peran ganda dalam rumah tangga. Hal terebut diperjelas oleh Santrock (2002), single father ialah ayah sebagai orang tua tunggal yang harus menggantikan peran ibu sebagai ibu rumah tangga yang mengerjakan rumah tangga seperti membersihkan rumah, memasak dan mengatur pemasukan dan pengeluaran rumah tangga, selain itu juga memperhatikan dan memenuhi kebutuhan fisik dan psikis anak-anaknya. Selain kewajiban sebagai kepala rumah tangga yang harus mencari nafkah untuk keluarganya. Memerankan pengasuhan anak dapat menjadi tantangan tersendiri bagi ayah, terutama karena selama ini ayah kurang menghabsikan waktu bersama anak dibandingkan dengan ibu sehingga anak akan lebih akrab dengan ibu dibandingkan dengan ayah karena ayah bekerja sehingga jarang menghabsikan waktu bersama anak. Sebagai single father harus mengambil peran ganda selain harus mencari nafkah seorang single father juga harus merawat, mendidik dan mengasuh anak (Lestari & Amaliana, 2020).
Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan dengan salah satu subjek yang berinisial “S” subjek sebagai single father sejak bulan november tahun 2019 subjek yang memiliki 3 anak laki-laki dan anak bungsu yang masih sekolah dasar. Berikut ungkapan subjek 
“iyo si, tante lah ninggal dari setahun yang lalu. Selamo ini yang ngurus anak-anak nih tante tuh lah oom kan begawe baleknyo malem, apolagi yang kecik ini segalonyo mamaknyo tuh lah yang ngurus. Tapi sekarang karno mamaknyo lah katek lagi jdi oom ngurusnyo. Mano dak pacak ditinggal. Jadi kami nih gentian si dengan kakak-kakanyo, kalau pas oom bgawe kknyo yang jagoi yang ngrusnyo kami bebagi jugo ngruus rumah si. Apolagi sejak ditinggal mamaknyo mereka terpukul nian si nangis trus walaupun lanang galo tapi dak sudah lagi nangis karno memang mereka deket samo mamaknyo. Jadi oom nih berusaha untuk jadi mamaknyo untuk jadi bapaknyo jugo biar merek idak ngeraso kehilangan”  (wawancara, 1 November 2020).
Berdasarkan wawancara di atas dapat dilihat bahwa subjek seorang single father yang memiliki tiga orang anak laki-laki dan ditinggal istri sejak setahun yang lalu. Tetapi subjek sampai sekarang belum memutuskan untuk menikah lagi. Subjek memilih untuk menafkahi, mengurus dan merawat anak-anaknya sendiri. Berdasarkan hasil wawancara tersebut terlihat kemampuan yang dimiliki seorang ayah tunggal untuk mengatasi kesulitan dan untuk bertahan hidup dengan dengan keadaan yang dimilikinya dalam membangun rumah tangganya dengan status sebagai single father .
Selain berdampak pada suami seorang anak juga merasakan dampak yang besar dalam hidupnya setelah ibunya meninggal, terutama diawal-awal setelah ibu meninggal karena seorang anak lebih banyak menghabiskan waktu bersama ibu sehingga membuat anak merasakan terpuruk, berikut ungkapan anak subjek
“iya mbak, setelah ibuk katek rasonyo cak katek arah apolagi selamo ini memang deket samo ibu, jadi ngeraso kehilangan. Jadi males sekolah malahan dak fokus kalau lagi belajar inget ibu trus, apo lagi nak ulangan cak ini malah tambah dak fokus belajar. Jingok adek jugo nangis terus jadi kasian kadangan jingok kakak jugo sekarang sering murung gawenyo di kamar terus jarang keluar”. (wawancara, 10 Desember 2020).
Bersadarkan wawancara di atas dapat dilihat bahwa anak subjek merasakan dampak yang berpengaruh dalam hidupnya terutama anak menjadi tidak fokus dalam belajar karena begitu merasakan kehilangan dan terpukul bahkan hal tersebut berpenagaruh saat mengerjakan ulangan menjadi tidak fokus dan tidak tenang saat belajar. Hal tersebut juga dirakan oleh anaknya yang lain yang merasakan kesedihan yang mendalam. Sehingga seorang ayah sangat dibutuhkan, maka dari itu seorang ayang tunggal memiliki tanggung jawab yang besar karena harus menjadi sosok seorang ibu bagi anak-anaknya selain harus membagi waktu dalam urusan rumah tangga tetapi seorang ayah tunggal harus mampu membuat anaknya bangkit dan kembali semangat untuk menjalani kehidupan. Maka seorang ayah tunggal diperlukan memiliki kemampuan dalam mengatasi kesulitan dan mampu bertahan dalam keadaan sulit.
Hal tersebut diperjelas oleh Stoltz (2000) menyebutkan dengan istilah adversity quotient. Adversity quotient adalah kecerdasan dan kemampuan yang dimiliki individu untuk mengatasi kesulitan dan kesanggupan untuk bertahan hidup dengan potensi diri sendiri. Adversity quotient diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam melakukan tindakan dan upaya melangkah ke depan secara maksimal dan mengatasi segala kesulitan atau rintangan untuk mencapai tujuan tertentu.
Penelitian yang dilakukan oleh Aliana dan Al-Asyhar (2017) tentang kecerdasan adversitas pada single mother bahwa akan terdapat berbagai masalah yang nantinya akan dihadapi dikarenakan akan ada tambahan beban yang harus dijalani sendiri untuk menutupi peran atau sosok yang hilang dalam sebuah keluarga, sehingga harus berperan ganda untuk mewujudkan keluarga yang sejahtera dan bahagia. Hal tersebut sama halnya dengan seorang single father, yang harus menjalankan peran ganda. Menjadi Single father bukanlah hal yang mudah harus menjalankan peran ganda. Adversity quotient sangat penting dalam menghadapi berbagai kesulitan untuk menghadapi kehidupan. Hal ini juga merupakan salah satu cara untuk menghadapi ketidakpuasan terhadap usaha yang sudah dilakukan oleh seorang single father. 
	Selama ini penelitian tentang Adversity quotient pada ayah tunggal (single father) telah luput pada kalangan masyarakat, bahkan jarang sekali peneliti yang meneliti tentang single father  kebanyakan penelitian tentang single mother padahal hal ini merupakan fenomena yang ada dimasyarakat yang penting untuk dibahas juga. Bagi seorang laki-laki menjadi single parent  bukanlah hal yang mudah.  Seorang single father yang harus membagi waktu dan hidupnya untuk mengurus rumah dan anak-anaknya serta harus bekerja dan juga bagaimana seorang single father memenuhi kebutuhan seksualnya. 
	Berdasarkan  beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa adversity quotient merupakan, suatu kecerdasan atau kemampuan dalam menghadapi kesulitan hidup, bagaimana individu mampu bertahan, berusaha dan berjuang menghadapi tantangan dalam hidupnya dalam mengelola, menghadapi dan mencari jalan keluar untuk setiap masalah atau kesulitan yang ia hadapi sehingga mampu mencapai keinginan dengan baik. Seperti salah satu subjek yang telah diwawancara, yang telah hidup menjadi single father selama satu tahun harus memerankan peran ganda bukanlah hal yang mudah subjek harus membagi waktunya untuk keluarga dan untuk pekerjaan. Oleh karena itu dari beberapa uraian di atas bahwa peneliti sangat tertarik serta single father telah luput dari bahasan masyarakat jadi peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana adversity quotient  seorang ayah tunggal.
1.2 Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana Adversity Quotient Pada single father di Palembang?
2. Faktor apa aja yang mempengaruhi adversity quotient Pada single father di Palembang?


1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui adversity quotient Pada single father di Palembang 
2. Untuk Mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi adversity quotinet  Pada single father di Palembang 
1.4 Manfaat Penelitian
	Adapun manfaat penelitian yang dilakukan :
1. Manfaat Teoritis
Subjek penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai daya juang ayah sebagai orang tua tuggal bagi pengembangan disiplin ilmu psikologi khususnya dalam psikologi positif dan psikologi keluarga.
2. Manfaat Praktis
a. Subjek penelitian ini diharapkan dapat membawa subjek untuk lebih berpikir positif  terhadap hidup, mampu mengambil hikmah dibalik masalah dan senantiasa mengembangkan diri lebih baik sebagai seorang manusia.
b. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan gambaran dan infromasi bagaimana sebenarnya kehidupan seorang ayah yang menajdi orang tua tunggal. 
1.5 Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu yang mempunyai karakteristik yang relatif sama dalam hal yang dikaji, meskipun dalam hal kriteria subjeknya berbeda, posisi dan jumlah  variabel penelitian ataupun metode analisis data yang digunakan. Penelitian yang akan dilakukan mengenai daya juang ayah sebagai orang tua tunggal. Penelitian yang relatif sama antara lain: 
Curri dan Sider (2013) “Daughters of Single Fathers: Working as a Team” dengan hasil bahwa seorang anak perempuan dari ayah tunggal dapat menceritkan penglamannya dan hubungan pribadi terhadap ayahnya. Peneliti menemukan tiga tema dari hasil penelitiannya yaitu harapan dan keterlibatan orang tua, tugas rumah tangga dan hubungan keluarga.  
Lestari dan Amaliana (2020) “Peran Ayah Sebagai Orang Tua Tunggal Dalam Pengasuhan Anak” dengan hasil penelitian bahwa ayah sebagai orang tua tunggal menjalankan peran sebagai pengasuh, pemberi motivasi, pembimbing, pendamping dan penegak diiplin anak. Menjadi orang tua tunggal dirasakan beban yang berat bagi seorang ayah.
Aliana dan Al-Asyhar (2017) “Kecerdasan Adversitas Dan Kesabaran Pada Single Mother”  penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa jauh kecerdasan adversitas dan kesabaran seorang single mother baik karena perceraian atau mennggal dengan hasil kecerdasan adversitas dan kesabaran memberikan kontribusi yang positif pada single mother dalam mengahdapi hidup. Untuk daya juang single mother bercerai lebih tinggi dari pada single mother meninggal, sednangkan tingkat kesabaran single mother meninggal lebih tinggi. 
Pranandari (2008) “Kecerdasan Adversitas Ditinjau Dari Pengatasan Masalah Berbasis Permasalahan Dan Emosi Pada Orang Tua Tunggal Wanita” dengan hasil menunjukan bahwa adanya perbedaan tingkat adversity quotient yang signifikan antara orang tua tunggal wanita dengan startegi problem-focused coping dan orang tua tunggal wanita denan strategi emotion-focused coping. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Solis & Lopez, 2015) “Stres Level And Adversity Quotient Among Single Working Mothers” dari penelitian dengan metode kuantitaif menggunakan 25 responden Hasilnya rata-rata janda dan ibu tunggal muda memiliki level stres yang normal dan daya juang yang rata-rata, tidak ada perbedaan yang signifikan anatra tingkat stres dan daya juang. 
Berdasarkan penelitian terdahulu peneliti ingin melakukan penelitian dengan variabel adversity quotinet dengan subjek seorang ayah tunggal single father  dengan menggunakan metode kualitatif dengan tempat berbeda dengan penelitian terdahulu. Maka dari itu peneliti akan mengambil judul “Adversity Quotient Pada single father di Palembang”. 
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Adversity Quotient
2.1.1 Pengertian Adversity Quotient
Menurut kamus bahasa Inggris, kata adversity berasal dari bahasa Inggris yang berarti kegagalan atau kemalangan, sedangkan quotient berarti kecerdasan (Echols & Shadily, 1993). Adversity sendiri bila diartikan dalam bahasa Indonesia bermakna kesulitan atau kemalangan, dan dapat diartikan sebagai suatu kondisi sulit, atau ketidak beruntungan. Sedangkan menurut Stoltz (2005) adversity quotient merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengamati kesulitan dan mengolah kesulitan tersebut dengan kecerdasan yang dimiliki sehingga menjadi sebuah tantangan untuk diselesaikan.
Adversity quotient digunakan untuk membantu individu memperkuat kemampuan dan ketekunan mereka dalam menghadapi tantangan hidup sehari-hari, sembari tetap berpegang pada prinsip-prinsip dan impian-impian mereka tanpa memperdulikan apa yang terjadi. Konsep kecerdasan IQ dan EQ yang telah ada saat ini dianggap belum cukup untuk menjadi modal seseorang menuju kesuksesan, oleh karena itu Stolz kemudian mengembangkan sebuah konsep mengenai kecerdasan adversity. Menurutnya konsep ini bisa terwujud dalam tiga bentuk yaitu: 1) sebagai kerangka konseptual baru untuk memahami dan meningkatkan semua aspek keberhasilan; 2) sebagai ukuran bagaimana seseorang merespon kemalangan; dan 3) sebagai perangkat alat untuk memperbaiki respon seseorang terhadap kemalangan. Dengan kata lain adversity quotient merupakan suatu kemampuan untuk dapat bertahan dalam menghadapi segala masalah ataupun kesulitan hidup (Stoltz, 2000).
Menurut Phoolka dan Navjot (2012), adversity quotient dapat memprediksi keberhasilan seseorang dalam menghadapi kesulitan, yaitu tentang bagaimana seseorang berprilaku dan mengontrol situasi yang sulit dalam hidupnya serta optimis bahwa kesulitan pada akhirnya akan berhasil.
Effendi (2016) mengungkapkan bahwa “Adversity quotient is the best potentital option as anchor and catalyst toward more outstanding and lasting. Most importantly, the effort of developing adversity quotient should be intensified and not just seen only as a type of quotient”. 
Selanjutnya menurut Purwanto (2007) adversity quotient adalah kemampuan seseorang yang menggambarkan ketahanan fisik, mental, dan spiritual agar dapat menguasai dan menghadapi setiap rintangan, kesulitan, serta permasalahan yang timbul agar individu mampu membuat hidupnya menjadi lebih berharga dan bertanggung jawab.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa adversity quotient adalah suatu kemampuan dalam menghadapi kesulitan hidup, bagaimana individu mampu bertahan, berusaha dan berjuang menghadapi tantangan dalam hidupnya atau bahkan bagaimana individu mampu mengubah kesulitan dalam hidupnya menjadi peluang dan mnejadi lebih berharga dan bertanggung jawab. 
2.1.2  Dimensi - Dimensi Adversity Quotient 
Menurut Stoltz (2005) dimensi-dimensi dari Adversity Quotient mencangkup beberapa dimensi yang kemudian disingkat dengan C02RE, antara lain dimensi C = control (kendali), O2 = Origin-ownership (asal-usul dan pengakuan), R = reach (jangkauan)  dan E = endurance (daya tahan). Penjelasan dimensi-dimensi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Control (pengendalian) 
Control adalah sejauh mana kemampuan individu dalam mengendalikan dan memperbaiki suatu kejadian yang tidak menguntungkan, Kendali berhubungan langsung dengan pemberdayaan dan pengaruh, sehingga mempengaruhi dimensi CO2RE lainnya. Perbedaan antara respons adversity quotient yang rendah dan yang tinggi dalam dimensi ini cukup dramatis. Seseorang yang adversity quotient lebih tinggi merasakan kendali yang lebih besar atas peristiwa-peristiwa dalam hidup, dari pada yang daya juangnya lebih rendah. 
Seseorang yang memiliki adversity quotient tinggi cenderung melakukan pendakian, sementara orang-orang yang adversity quotient lebih rendah cenderung berkemah atau berhenti. Orang yang daya juang tinggi relatif kebal terhadap ketidakberdayaan, seolah-olah mereka dilindungi oleh sesuatu medan gaya yang tidak dapat ditembus yang membuat mereka tidak jatuh ke dalam keputusan yang tidak berdasar. Merasakan tingkat kendali, bahkan yang terkecil sekalipun akan membawa pengaruh yang radikal dan sangat kuat pada tindakan-tindakan dan pikiran-pikiran yang mengikutinya. Kemampuan mengelola masalah, berarti kemampuan mencari solusi terhadap masalah yang sedang dihadapi dan selalu mencari cara-cara kreatif dalam proses penyelesaian masalah.
b. Origin (asal-usul) dan Ownership (Pengakuan) 
Origin (asal-usul) dan Ownership (Pengakuan) yaitu kemampuan memahami sumber masalah dan kemungkinan yang dilakukan seseorang untuk memperbaiki situasi terlepas apakah itu merupakan tanggung jawabnya atau bukan. Dimensi ini mempertanyakan dua hal. Pertama, siapa atau apa yang menjadi asal usul kesulitan. Kedua, sampai sejauh manakah seseorang mengakui akibat-akibat kesulitan itu. Kedua pernyataan tentang asal-usul dan pengakuan hampir mirip, namun jika diamati lagi, ternyata memiliki perbedaan diantara keduanya.
Seseorang yang adversity quotient rendah cenderung menempatkan rasa bersalah yang tidak semestinya atas peristiwa-peristiwa buruk yang terjadi. Dalam banyak hal, mereka melihat dirinya sendiri sebagai satu-satunya penyebab atau asal-usul (origin) kesulitan tersebut. Rasa bersalah memiliki dua fungsi penting. Pertama, rasa bersalah membantu seseorang untuk belajar untuk melakukan kebaikan. Kedua, rasa bersalah akan menjurus pada penyesalan. Penyesalan akan membuat seseorang mempertimbangkan kembali apa yang sudah dilakukan, apakah hal itu telah melukai hati orang lain. Penyesalan adalah motivator yang sangat kuat, bila digunakan dengan sewajarnya maka penyesalan akan membantu menyembuhkan kerusakan yang nyata, dirasakan, atau yang mungkin dapat timbul dalam suatu hubungan. Mengakui kesalahan diri sendiri itu penting dan efektif, tapi hanya sampai pada tahap tertentu. Jika berlebihan menyalahkan diri sendiri akan menimbulkan kesulitan, bisa menjadi destruktif. Yang jauh lebih penting sejauh mana seseorang mengakui akibat kesulitan itu.
adversity quotient mengajarkan seseorang untuk meningkatkan rasa tanggung jawab, sebagai salah satu cara memperluas kendali, pemberdayaan, dan motivasi dalam mengambil tindakan. Semakin tinggi skor pengakuan seseorang, maka semakin besar seseorang mengakui akibat-akibat dari suatu perbuatan, apa pun penyebabnya, sedangkan semakin rendah skor pengakuan seseorang maka semakin besar kemungkinan seseorang tidak mengakui akibat-akibatnya, apa pun penyebabnya. Oleh karena itu orang yang memiliki daya juang tinggi tidak akan mempermasalahkan orang lain sambil mengelakkan tanggung jawab. Orang yang daya juangnya tinggi lebih unggul daripada orang yang daya juangnya rendah dalam kemampuan untuk belajar dari kesalahan-kesalahan,


c. Reach (Jangkauan) 
Reach (Jangkauan) merupakan suatu kemampuan menganalisis dan membatasi masalah, sejauh mana seseorang menganggap kesulitan akan mepengaruhi aspek atau kondisi lain dalam kehidupannya. Respons-respons seseorang dengan daya juang yang rendah akan membuat kesulitan merembes atau mempengaruhi segi-segi lain dari kehidupan seseorang. Semakin rendah skor R seseorang, maka semakin besar kemungkinan seseorang menganggap peristiwa-peristiwa buruk sebagai bencana, dengan membiarkannya meluas, seraya menyedot kebahagiaan dan ketenangan pikiran seseorang saat prosesnya berlangsung. Menganggap kesulitan sebagai bencana, yang akan menyebar denan cepat sekali, bisa sangat berbahaya karena akan menimbulkan kerusakan yang signifikan bila dibiarkan tidak terkendali. 
Sebaliknya jika skor R tinggi, maka semakin besar kemungkinan seseorang mengatasi jangkauan masalahnya pada peristiwa yang sedang dihadapi dan tidak mempengaruhi aspek lain dari kehidupan. Contohnya suatu penolakan tidak lebih dan tidak kurang hanyalah suatu penolakan, contoh lain kesalahpahaman dengan seseorang, meskipun menyakitkan, hanyalah kesalahpahaman, bukan tanda bahwa hidup seseorang akan hancur.
d. Endurance (Daya Tahan) 
Endurance (Daya Tahan) yang artinya seberapa lama seseorang dapat bertahan dalam kesulitan yang sedang berlangsung. Dimensi ini mempertanyakan dua hal. Pertama, berapa lama kesulitan akan berlangsung. Kedua, berapa lamakah penyebab kesulitan itu akan berlangsung. Jika skor atau dimensi E seseorang rendah, maka semakin besar kemungkinan seseorang menganggap kesulitan atau penyebab-penyebabnya akan berlangsung lama. Seseorang yang memiliki skor atau dimensi E tinggi, maka semakin besar kemungkinan seseorang akan memandang kesuksesan sebagai sesuatu yang berlangsung lama, atau bahkan permanen. Demikian juga, seseorang akan menganggap kesulitan dan penyebabnya sebagai sesuatu yang bersifat sementara, cepat berlalu, dan kecil kemungkinan terjadi lagi. 
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai dimensi-dimensi dalam adversity quotient maka dapat disimpulkan terdapat empat dimensi dalam adversity quotient yaitu dimensi control (kendali), origin-ownership (asal-usul dan pengakuan), reach  (jangkauan) dan endurance (daya tahan).
2.1.3 Tipe Manusia Dalam Menghadapi Kesulitan
	Selain adanya dimensi adversity quotient Stoltz (2005) juga membagi beberapa tipe manusia yang berkaitan dengan adversity quotient, yaitu:
1. Tipe quiter, seseorang yang mudah menyerah, dimana pada tipe ini seseorang akan lebih memilih untuk mundur atau berhenti ketika dihadapkan dengan suatu kesusahan dari pada menghadapinya.
2. Tipe camper, seseorang yang mudah puas, dimana pada tipe ini seseorang akan cepat merasa puas dan cukup atas usaha yang dicapainya sehingga tidak memiliki kemauan untuk lebih dari apa yang di fikirkanya. 
3. Tipe climber, seseorang yang terus berusaha mencapai tujuannya meski banyak rintangan yang akan dihadapinya, dimana pada tipe ini seseorang akan selalu siap memikirkan kemungkinan yang akan terjadi kedepanya dan selalu berusaha menuntaskan pekerjaanya tanpa menyerah dan putus asa.
Berdasarkan penjelasakan di atas maka dapat disimpulkan bahwa adversity quotient, terdiri dari tiga tingkatan yaitu orang yang menyerah  dan tidak pernah mencoba disebut dengan quitter, orang yang merasa puas pada pencapaian tertentu yang sudah didapatkan sebagai campers, dan terakhir orang yang terus meraih kesuksesan dan tidak pernah menyerah disebut sebagai climbers.
2.1.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Adversity Quotient
	Faktor-faktor adversity quotient dipengaruhi oleh kemampuan pengendalian individu serta cara individu tersebut merespon kesulitan. Stoltz (2005) mengemukakan beberapa faktor pembentuk adversity quotient yang diperlukan untuk mencapai puncak kesuksesan.
1. Daya Saing
	Penelitian yang dilakukan oleh Jason Statterfield dan Martin Seligman (dalam Stoltz, 2005), mereka menemukan bahwa orang-orang yang merespons kesulitan secara lebih optimis bisa diramalkan akan bersikap lebih agresif dan mengambil lebih banyak resiko, sedangkan reaksi yang lebih pesimis terhadap kesulitan menimbulkan lebih banyak sikap pasif dan berhati-hati.
2. Produktivitas
	Penelitian yang dilakukan di perusahaan-perusahaan, bahwa orang yang merespons kesulitan secara destruktif terlihat kurang produktif dibandingkan dengan orang yang tidak destruktif. Tahun 1996 Stoltz membandingkan daya juang para pegawai dengan kinerja mereka, temuan awal mencerminkan korelasi yang kuat antara kinerja dan cara pegawai-pegawai itu merespons kesulitan. Seligmen membuktikan bahwa orang yang tidak merespons kesulitan dengan baik, kurang berproduksi dan kinerjanya lebih buruk daripada mereka yang merespons kesulitan dengan baik.
3. Kreativitas
	Inovasi pada pokoknya merupakan tindakan berdasarkan suatu harapan. Inovasi membutuhkan keyakinan bahwa sesuatu yang sebelumnya tidak ada dapat menjadi ada. Menurut Barker (dalam Stoltz, 2005), kreativitas juga muncul dari keputusan. Oleh karena itu, Kreativitas menuntut kemampuan untuk mengatasi kesulitan yang ditimbulkan oleh hal-hal yang tidak pasti. Ketidakberdayaan yang dipelajari dapat menghancurkan kreativitas seseorang bahkan yang sangat berbakat sekalipun. Seseorang yang tidak mampu menghadapi kesulitan berarti tidak mampu kreatif.
4. Motivasi
	Stoltz (2005) meminta seorang direktur perusahaan farmasi untuk mengurutkan timnya sesuai dengan motivasi mereka yang terlihat. Kemudian Stoltz mengukur daya juang anggota-anggota timnya. Tanpa terkecuali, baik berdasarkan pekerjaan harian maupun untuk jangka p anjang, mereka yang daya juang tinggi dianggap sebagai orang-orang yang paling memiliki motivasi.
5. Mengambil Resiko
	Ketika seseorang tidak adanya kemampuan memegang kendali, tidak ada alasan untuk mengambil resiko. Bahkan resiko-resiko sebenarnya tidak masuk akal. Yakin bahwa apa yang anda kerjakan tidak ada faedahnya. Satterfield dan Seligmen (dalam Stoltz, 2005) membuktikan bahwa orang-orang yang merspons kesulitan secara lebih konstruktif bersedia mengambil lebih banyak resiko. Resiko merupakan aspek esensial pendakian.
6. Perbaikan
	Untuk bertahan hidup kita harus melakukan perbaikan, apakah itu dalam perusahaan atau dalam kehidupan pribadi, seseorang harus melakukan perbaikan untuk mencegah supaya tidak ketinggalan zaman dalam karier dan hubungan-hubungan seseorang. Stoltz (2005) menemukan bahwa orang-orang yang memiliki daya juang lebih tinggi menjadi lebih baik, sedangkan orang-orang yang daya juang-nya lebih rendah menjadi lebih buruk.
7. Ketekunan
	Ketekunan merupakan inti dari daya juang. Ketekunan adalah kemampuan untuk terus-menerus berusaha, bahkan manakalah dihadapkan pada kemunduran-kemunduran atau kegagalan. Hanya sedikit sifat manusia yang bisa mendatangkan banyak hasil dibandingkan dengan ketekunan, terutama jika digabungkan dengan sedikit kreativitas. Seligeman (dalam Stoltz, 2005) membuktikan bahwa para tenaga penjual, kadet militer, mahasiswa, dan tim-tim olahraga yang merespons kesulitan dengan baik akan pulih dari kekalahan dan akan mampu terus bertahan. Seseorang yang responsnya buruk ketika berhadapan dengan kesulitan akan mudah menyerah. Daya juang menentukan keuletan yang dibutuhkan untuk bertekun.
8. Belajar
	Inti informasi pada abad ini adalah sebuah kebutuhan untuk terus-menerus mengumpulkan dan merespons arus pengetahuan yang tiada hentinya. Seligmen dan peneliti-peneliti lainnya membuktikan bahwa orang yang pesimis merespons kesulitan sebagai suatu hal yang permanen, pribadi dan meluas. Carol Dwek (dalam Stoltz, 2007) membuktikan bahwa anak-anak dengan respons-respons pesimis terhadap kesulitan tidak banyak belajar dan berprestasi jika dibandingkan dengan anak-anak yang memiliki pola-pola yang lebih optimis.
9. Merangkul Perubahan
	Ketika seseorang ingin sukses maka harus siap dengan segala perubahan yang tidak terduga, bahkan para pendaki sekalipun. Agar bisa sukses, seseorang harus secara efektif mengatasi dan memeluk perubahan tersebut. Ketika seseorang mampu merubah daya juang sekumpulan orang, maka orang tersebut dapat membuat perubahan berlangsung dengan lancar dan efisien. Perubahan menjadi bagian dari hidup yang disambut dengan baik, bukan beban yang membuat kewalahan. Seseorang yang memeluk perubahan cenderung merespons kesulitan secara lebih konstruktif dengan memanfaatkan untuk memperkuat niat mereka. Mereka merespons dengan mengubah kesulitan menjadi peluang. Orang-orang yang hancur oleh perubahan akan hancur oleh kesulitan.
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor  yang mempengaruhi adversity quotient adalah daya saing, produktivitas, kreativitas, motivasi, mengambil resiko, ketekunan, belajar, merangkul perubahan.	
2.1.5 Adversity Quotinet Berdasakan Perspektif Islam
Manusia senantiasa Allah peringati dalam menghadapi suatu permasalan jangan pernah berputus asa dan Allah selalu mengampuni setiap dosa yang kita lakukan selama kita mau berusaha untuk bertaubat dan memohon ampunan kepada Allah SWT. Bahwa sebanyak apapun salahnya datanglah kepada Allah dan Allah akan memberi solusi dari setiap permasalahan yang kita hadapi selama kita mau berdoa dan memohon kepada Allah dengan sungguh-sungguh atas permasalahan tersebut. 
Ketika dihadapkan dengan masalah dan kesulitan diharapkan manusia tidak berputus asa. Sikap tidak berputus asa ini sama halnya dengan konsep kecerdasan adversitas (adversity quotient), yang didefinisikan sebagai kemampuan mengatasi kesulitan dengan kecerdasan yang dimiliki sehingga mencapai sesuatu yang paling tinggi. Terkait dengan Hal ini tergambar dalam surah Al- Insyirah: 5-6 sebagai berikut:  	
(٦)يُسْرًا الْعُسْرِ مَعَ إِنَّ (٥) يُسْرًا الْعُسْرِ مَعَ فَإِنَّ
Artinya : “Karena sesungguhnya bersama setiap kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama setiap kesulitan ada kemudahan” (Q.S Al-Insyirah:5-6).
Menurut Hamka (2015) ayat tersebut adalah Sunnatullah! Nabi Muhammad SAW merasa berat beban itu seakan-akan hendak patah tulang punggung memikulnya. Namun disamping beratnya beban, Allah mengangkatnya keatas, sebutanya dimuliakan. Karena demikian Sunnatullah itu, dimana kesulitan selalu beserta kemudahan, yang sulit saja tidak ada, yang mudah saja pun tidak ada! Dalam susah berisi senang, dalam senang berisi susah. Itulah perjuangan hidup. Dan itu akan terus terjadi secara terus-menerus, berulang-ulang, kesulitan itu senang tiasa disertai dengan kemudahan, dalam sempit ada lapangnya. Bahaya yang datang akan menjadi sebab akal berjalan, pikiran mencari jalan keluar. Oleh sebab itu dapatlah diyakini bahwa kesukaran, kesulitan, kesempitan, marabahaya dan berbagai macam pengalaman hidup dapat membuat manusia bertambah cerdas, yang dengan endirinya menyebabkan manusia menjadi orang yang dinamis. Maka sebenarnya Allah SWT telah mengatur segala sesuatunya dengan sangat menakjubkan dalam Al-Qur’an.
Al-Qur’an juga pada dasarnya memiliki konsepsi tersendiri mengenai suatu masalah atau kesulitan dan telah memberikan pedoman kepada umat Islam tentang bagaimana cara menghadapi kesulitan dalam kehidupan tersebut. Hal ini misalnya, dapat dilihat dalam dua ayat al-Qur’an sebagai berikut:

وَلَنَبْلُوَنَّكُم بِشَيْءٍمِّنَ اُلْخَؤْفِ وَاُلْجُوعِ وَنَقْصٍ مِّنَ اُلْأمْوَٰلِ وَاُلْأنْفُسِ وَاُلثَّمَرَٰتِ ۗ وَبَشِّرِاُلصَّبِرِينَ (۱۵۵
Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar” (Q.S. al-Baqarah: 155). 
Shihab (2000) menjelaskan bahwa hakikat kehidupan dunia ditandai dengan keniscayaan adanya cobaan yang beraneka ragam. Ujian dan cobaan yang dihadapi itu pada dasarnya sedikit, sehingga betapapun besarnya, ia sedikit jika dibandingkan dengan imbalan dan ganjaran yang diterima. Cobaan itu sedikit, karena betapapun besarnya  cobaan, ia dapat terjadi dalam bentuk yang lebih besar dari pada yang telah terjadi. Bahkan jika mengalami setiap bencana, ucapan yang sering terdengar adalah “Untung hanya begitu....” iya sedikit, karena cobaan dan ujian yang besar adalah kegagalan menghadapi cobaan, khususnya dalam kehidupan beragama. Takut menghadapi ujian adalah pintu gerbang kegagalan, demikian juga ujian-ujian Illahi. Menghadapi sesuatu yang ditakuti adalah membentengi diri dari gangguannya, biarkan dia datang kapan saja tetapi ketika itu anda telah siap menjawab dan menghadapinya.
Begitupun ketika dalam kesulitan Rasulullah shallallahu ‘alaihiwa sallam juga memberi peringatan mengenai penolong segala perkara adalah Allah SWT dan orang shalih dari kaum mukmin, seperti yang diriwayatkan dari Amru bin Ash radhiyallahu ‘anhu  berkata, bahwa:

عَنْ عَمْرِو بْنِ الْعَاصِ قَالَ ꞉ سَمِعْتُ رَسُولَ اللهِ صَلىَّ اللهُ عَلَيْةِ وَسَلَّمَ جِهَا رًاغَيْرَ سِرَّ يَقُولُ ꞉ أَلاَ إِنَّ اَلَ أَبِي… (يَعْنِي فُلَانًا) لَيْسُوا لِي بِأَوْلِيَا ءَ إِنَّمَا وَلِّييَ اللهُ وَصَا لِحُ الْمُو مِنِينَ 

Artinya : “Saya telah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihiwa sallam	bersabda dengan jelas tanpa samar samar, ‘ketauhilah	sesungguhnya keluarga ayahku.. (yakni fulan) bukanlah penolongku. Sesungguhnya penolongku hanyalah Allah dan orang shalih dari kaum mukmin” (HR. Muslim 1/136).
Allah SWT dalam Al-Qur’an telah menegaskan bahwa setiap orang akan diberikan kesulitan, seperti ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan, akan tetapi beruntunglah bagi orang yang bersabar dalam segala keadaan. Konsep sabar itu sendiri telah menjadi salah satu bahasan ulama yang cukup menarik dan penting. Yang mana ketika seseorang lulus dalam rasa sabar dan tabah serta bererah diri kepada Allah SWT. Dan meningkatkan Daya Juang  dalam diri sehingga menyelesaikan masalah tersebut dapat di tumbuhkan, maka pertolongan Allah selalu menyertainya. Hal ini sesuai pula bahwa adversity quotient memberitahu seberapa jauh dan mampu kita bertahan menghadapi kesulitan dan kemampuan untuk mengatasinya (Stoltz, 2005).
Dari ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa beberapa macam cobaan yang akan ditimpakan kepada hamba-Nya seperti ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, kekurangan jiwa dan kekurangan pangan, kesempitan hidup, penderitaan dan kondisi peperangan. Sehingga bagaimana kita bisa bertahan dan berjuang dalam menghadapi kesulitan tersebut. Seperti halnya kematian merupakan takdir yang sudah menjadi keteapan dari Allah SWT, jadi ketika sebuah keluarga kehilangan salah satu keluarganya itu merupakan takdir yang sudah ditetapkan oleh Allah dan Allah akan memberikan kemudahan setiap kesulitan. Seorang ayah tunggal yang merasakan cobaan berat karena harus memiliki tanggung jawab yang besar maka Allah akan memberikan kemudahan, kekuatan dan jalan untuk hambanya. 
2.2 Orang Tua Tunggal (Single Parent )
2.2.1 Definisi Orang Tua Tunggal (Single Parent)
	Single Parent Families yaitu keluarga yang orang tuanya hanya terdiri dari ibu atau ayah yang bertanggung jawab mengurus anak setelah perceraian, mati atau kelahiran anak diluar nikah (Yusuf, 2009). Menurut Hurlock (dalam Kertamuda, 2009) keluarga dengan orang tua tunggal merupakan keluarga yang hanya memiliki salah satu dari orang tua yang tinggal bersama anaknya dan memiliki tanggung jawab yang sepenuhnya terhadap anaknya disebabkan oleh perceraian atau kelahiran anak diluar nikah atau disebabkan karena kematian pasangan. 
	Single parent adalah pria atau wanita dewasa yang membesarkan dan mengasuh anak tanpa keberadaan pasangan. Terjadinya perpisahan di dalam suatu keluarga, baik itu terjadi karena perceraian maupun karena meninggalnya salah satu orang tua membuat orang tua mereka singleparent (Dagun, 2002).
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti menyimpulkan orang tua tunggal (single parent) adalah orang tua yang memiliki tanggung jawab sendirian untuk merawat anak dan mengurus rumah tangga akibat perceraian atau pun kematian. 
2.2.2 Macam-macam Orang Tua Tunggal (Single Parent)
Santrock (2002) mengemukakan bahwa ada dua macam single parent yaitu: 
a) single parent mother adalah ibu sebagai orangtua tunggal harus menggantikan peran ayah sebagai kepala keluarga, pengambil keputusan, pencari nafkah disamping perannya mengurus rumah tangga, membesarkan, membimbing dan memenuhi kebutuhan psikis anak. 
b) single parent father adalah ayah sebagai orangtua tunggal harus menggantikan peran ibu sebagai ibu rumah tangga yang mengerjakan pekerjaan rumah tangga seperti membersihkan rumah, memasak dan mengatur pemasukan dan pengeluaran rumah tangga, selain itu juga memperhatikan dan memenuhi kebutuhan fisik dan psikis anak-anaknya, selain kewajiban sebagai kepala rumah tangga yang harus mencari nafkah untuk keluarganya.
2.2.3 Faktor Penyebab Single Parent
		Faktor yang menyebabkan seseorang menjadi single parent Menurut Surya (2003) ada beberapa hal yang menyebabkan seseorang menjadi single parent , antara lain :
1. Perceraian
2. Salah satu pasangan meninggalkan keluarga atau rumah
3. Salah satu pasangan meninggal dunia
Adapun penyebab lain single parent menurut Baumrid (2009), ada beberapa hal yang menyebabkan seseorang menjadi single parent, sebagai berikut :
a. Pada keluarga sah
1. Perceraian 
		Perceraian ini biasanya disebabkan karena ketidak adanya keharmonisan dalam rumah tangga, seperti adanya perselisihan atau perbedaan pendapat.
2. Orang Tua Meninggal
		Adapun kematian yang disebabkan oleh beberapa hal misalnya penyakit, kecelakaan, bunuh diri, atau musibah bencana alam lain.
3. Orang Tua Masuk Penjara
Terdapat beberapa hal yang menyebabkan masuk penjara seperti pencurian, pembunuhan, perampokan atau kejahatan yang lainnya.
4. Studi Ke Pulau Lain atau Negera Lain
		Hal ini terjadi biasanya karena ada tuntutan profesi orang tua untuk menlanjutkan studi ke luar.
5. Kerja di Luar Daerah atau Luar Negeri
		Orang tua yang meninggalkan daerah untuk pergi keluar karena untuk mewujudkan kehidupan yang lebih baik. 
b. Pola Keluarga Tidak Sah
Single parent yang terbentuk dari pergaulan bebas yang mengakibatkan kehamilan yang tidak ada bentuk pertanggung jawaban.  













2.3 Kerangka Pikir Peneliti
Faktor-faktor adversity quotient
1. Ketekunan 		
2. Perbaikan 		
3. Motivasi		
4. Mengambil Resiko	
5.  Merangkul Perubahan

Dimensi adversity quotient
1. Control (Pengendalian)
2. Origin (asal-usul) dan Ownership (Pengakuan)
3. Reach (Jangkauan)
4. Endurance (Daya Tahan)


Faktor Penyebab Single Father
1. Perceraian
2. Salah satu pasangan meninggalkan keluarga
3. smeninggal dunia

PERAN GANDA



ADVERSITY QUOTIENT SINGLE FATHER 
PROSES ADVERSITY QUOTIENT SINGLE FATHER
SINGLE FATHER


BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang pada penelitian ini adalah kualitatif. Menurut Kirk dan Miller bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupuun dalam peristilahannya (Moleong, 2014).
Metode penelitian kualitatif  menurut Creswell (2008) yaitu sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral (Raco, 2010). Jenis dan pendekatan penelitan yang digunakan dalam penelitan ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif  adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang biasanya digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif  yang alamiah dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2008). 
Metode deskriptif digunakan oleh peneliti karena peneliti ini ingin mengetahui tentang fenonema yang ada dan dalam kondisi yang alamiah, bukan karena dalam kondisi terkendali, laboratoris atau eksperimen. Disamping itu juga, kerena peneliti perlu untuk terjun ke lapangan langsung bersama dengan objek pada penelitian ini sehingga jenis penelitian kualitatif deskriptif ini kiranya lebih tepat untuk digunakan dalam penelitian ini.
Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu mengenai adversity quotient seorang ayah tunggal Maka peneliti dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan mendeskripsikan data yang peneliti peroleh sebagai hasil suatu penelitian. Dengan menggunakan metode ini, maka peneliti aakn mendapatkan data secara utuh dan dapat dideskripsikan dengan jelas sehingga penelitian ini benar-benar sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan. 
3.2 Sumber Data
Moleong (2007) menyatakan sumber data merupakan tampilan yang berupa kata lisan atau tulisan yang dicermati oleh penliti dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yanng tersirat dalam dokumen atau bendanya. 
Dalam penelitian ini subjek dipilih secara purposive sampling artinya tekhnik penentuan sampel dengan penilaian tertentu. Menurut Herdiansyah (2014) tekhnik purposive sampling  merupakan tekhnik sampling yang berdasarkan kepada ciri-ciri yang dimiliki oleh subjek yang dipilih, yang sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dilakukan. 
Biasanya dalam purposive sampling peneliti menentukan sendiri kriteria atau karakteristik secara terperinci siapa yang menjadi subjek atau informan dalam penelitian tersebut, dengan diperkuat kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam penelitian ini subjek dipilih secara purposive sampling artinya tekhnik pemilihan sample dengan pertimbngan tertentu. Berdasarkan kriteria sebagai berikut :
1. Jenis kelamin laki-laki
2. Ayah tunggal karna kematian
3. Menjadi ayah tunggal minimal sudah satu tahun
4. Memilki anak yang masih di bawah umur
5. Usia kurang dari 50 tahun
3.3 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di rumah subjek yang berada di kota Palembang. Pertimbangan peneliti memiilih tempat penellitian tersebut dikarenakan sesuai dengan fenonema yang peneliti temukan di tempat tersebut dengan topik yang diangkat peneliti dalam penelitian yang diambil.
3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat dan lengkap. Adapun penjelasan metode dalam pengumpulan data penelitian ini sebagai berikut :
3.4.1 Wawancara
Menurut Moleong (2005) Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan wawancara dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (dalam Herdiansyah, 2014).  Bentuk wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur. Berbeda dengan wawancara terstruktur yang sangat kaku, tidak fleksibel dan ada jarak diantara peneliti dan subjek. 
Peneliti memilih jenis wawancara ini dengan alasan karena peenliti memiliki kebebasan sebes-bebasnya dalam bertanya (menggali data) dan memiliki kebebasan dalam mengatur alur dan setting wawancara. Proses wawancara hanya boleh dilakukan apabila subjek tidak ada kegiatan. Untuk menunjang proses wawancara, peneliti telah menyiapkan alat penunjang wawancara, seperti alat tulis menulis dan alat perekam (tape recording). Alat perekam sangat dibutuhkan untuk merekam setiap proses wawancara sehingga tidak ada jawaban subjek yang terlewatkan. 
3.4.2 Observasi
Menurut Nasution, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdsarkan data yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil maupun yang sangat jauh dapat diobservasi dengan jelas (Sugiyono, 2008).
Senada dengan hal itu menurut Gordon E. Mills, Observasi merupakan sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah sistem yang memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada dibalik munculnya perilaku dan landasan suatu sistem tersebut (Herdiansyah, 2010).
Tujuan peneliti menggunakan teknik observasi ini adalah sebagai penguat data yang telah didapatkan untuk dicari tahu kesesuaian anatara apa yang diungkapkan oleh subjek dengan fakta lapangan atau keadaan keseharian subjek. 
Jadi observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelititian tak terstruktur yaitu observasi tanpa adanya guide observasi, dilakukan secara acak dan multidimensi sehingga tidak memerlukan penjadwalan tetap. Dalam prosesnya peneliti akan melakukan penjajakn dan eksplorasi ke lokasi penelitian, menyelediki dan mengamati atau memperhatikan apa yang ada serta kegiatan apa saja. 
	3.4.3	Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah dibandingkan dengan metode pengumpulan data yang lain. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen (Hardani, 2020).
Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih dapat dipercaya bila didukung oleh sejarah pribadi kehidupan sebelumnya. Tetapi perlu dicermati bahwa tidak semua dokumen dapat dipercayai. Maka dari itu, pada penelitian ini untuk dokumentasi peneliti lebih mengutamakan pada bentuk foto dimana akan memuat keseharian mereka ketika berada direhabilitasi. Dari sini diharapkan dapat memperkuat hasil wawancara dan observasi sebagai bukti konkret bahwa yang terjadi di lapangan adalah apa yang terjadi dilapangan adalah apa yang ada di dokumentasi.
3.5 Analisis Data
Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Pekerjaan analisis data dalam hal ini ialah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode dan mengkategorikannya. Perngorganisasian dan pengelolaan data tersebut bertujuan menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menadi teori substansif (Siyoto & Sodik, 2015).
Analisis data di sini berarti mengatur secara sistematis bahan hasil wawancara dan observasi, menafsirkannya dan menghasilkan suatu pemikiran, pendapat, teori atau gagasan yang baru. lnilah yang disebut hasil temuan atau findings. Findings dalam analisis kualitatif berarti mencari dan menemukan tema, pola, konsep, insights dan understanding. Semuanya diringkas dengan istilah 'penegasan yang memiliki arti' (statement of meanings) (Raco, 2010).
Analisis menurut Miles dan Huberman (Herdiansyah, 2010) dibagi dalam empat alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Keempat alur tersebut sebagai berikut:
3.5.1 Melakukan Pengelompokkan Data
Pengelompokkan data adalah hal pertama yang harus dilakukan. Pada tahapan ini, peneliti akan mengelompokkan seluruh data yang telah di dapatkan ke dalam bentuk yang akan direncanakan. Dimulai dengan menyatukan semua bentuk data mentah kedalam bentuk transkip atau bahasa tertulis. Hasil dari tahapan ini adalah kumpulan data mentah yang sudah dikelompokkan, sehingga hal ini dapat mempermudah peneliti untuk melakukan tahap analisis selanjutnya di dalam penelitian.
	3.5.2 Melakukan Reduksi Data
Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga simpulan-simpulan akhirnya dapat ditarik dan diveryfikasi. Dengan reduksi data, data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara melalui seleksi ketat. Melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.
3.5.3	Melakukan Penyajian Data (Data Display)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcard dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

3.5.4	Melakukan Penarikan Simpulan atau Verifikasi
Simpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadijelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
3.6 Keabsahan Penelitian
Adapun rencana pengujian keabsahan data yang akan peneliti lakukan yaitu uji kredibilitas data. Ada beberapa teknik yang digunakan oleh metode kualitatif untuk menjamin akurasi dan kredibilitas hasil penelitian yaitu: 
	3.6.1	Triangulasi
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data (Hardani, 2020).
	3.6.2	Member Check
Member checking berarti bahwa data hasil wawancara kemudian dikonfrontasikan kembali dengan partisipan atau pemberi informasi. Partisipan harus menyepakati, mengoreksi atau memperkuat ringkasan hasil wawancara yang dibuat oleh peneliti yang berarti data tersebut valid, sehingga semakin kredibel (Raco, 2010).
3.6.3 	Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru (Herdiansyah, 2010).










BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian
4.1.1 Orientasi Kancah
	Penelitian ini menggunakan dua sample yang menjadi subjek penelitian. Masing-masing subjek memiliki satu informan tahu. Subjek merupakan seorang ayah yang menjadi orang tua tunggal dan telah memiliki anak. Kedua subjek bertempat tinggal berbeda-beda subjek D bertempat tinggal di Komplek Griya Handayani Blok i3 No 7 Rt 45 Rw 15 Sukajadi sedangkan subjek A  bertempat di Jalan Ganda Subrata lorong gotong royong 2 Rt 18 Rw 009 Kelurahan Sukamaju Kecamatan Sako Palembang Sumsel. 
Kota Palembang adalah ibu kota provinsi Sumatera Selatan. Palembang adalah kota terbesae kedua di Sumatera setelah Medan. Kota dengan luas wilayah 400,61 km di huni oleh lebih dari 1,8 juta penduduk. Kota Palembang juga kota terdapat di Sumatera, setelah Medan kota terpadat kesembilan di Indonesia dan kesembilan belas di Asia Tenggara. Kota Palembang terdapat 18 Kecamatan dan 107 Kelurahan Kota Palembang juga terdapat beberapa kabupaten tetangganya (Kabupaten Banyuasin, Kabupaten Ogan Ilir, dan Kabupaten Ogan Komering Ilir) diekmabngakan sebagai wilayah metropolitan baru di Indonesia dengan kawasan yang di sebut Patungraya Agung atau Palembang Raya. 
Kecamtan Sako merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kota Palembang yang memiliki 4 Kelurahan yaitu Kelurahan Sako, Sako Baru, Sialang dan Sukamaju dan terdapat 95,104 jiwa. Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa merupakan salah satu Kabupaten Banyuasin yang berbatasan dengan Palembang bahkan antara kelurahan Sukajadi bersebelahan dengan Kota Madya. Dari gambaran tersebut jelas bahwa kedua subjek bertempat di Kota Palembang dan perbatasan Kota Palembang. 
4.1.2 Persiapan Penelitian
Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu mempersiapkan instrumen pengumpulan data yang berfungsi sebagai alat ukur. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, berupa guide wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi yang dibuat berdasarkan landasan teori-teori terkait dengan adversity quotient pada single parent di Palembang. Kemudian peneliti meminta izin penelitian kepada subjek D dan A serta informan tahu R dan E. Izin yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk meminta kesedian menjadi subjek dan informan tahu dalam penelitian agar bisa melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan tujuan mendapatkan data dalam pelaksanaan penelitian. Berdasarkan izin tersebut, maka informan memberikan kesediaannya dalam bentuk pernyataan yang ditandatangani oleh ketiga subjek dan informan tahu tersebut pada informed consent. 
4.2 Pelaksanaan Penelitian
4.2.1 Tahap Pelaksanaan 
	1. Pelaksanaan Administratif
		Persiapan administrasi yang dilakukan peneliti dengan mengajukan permohonan penerbitan surat izin penelitian kepada Fakultas Psikologi dan dikeluarkan pada tanggal 7 Desember 2020  oleh Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang yang diajukan Ke pihak RT setempat. Kemudian dari pihak RT mendapatkan surat izin penelitian atau pengambilan Selanjutnya, setelah melakukan koordinasi dengan pegawai administrasi.
	2. Pelaksanaan Penelitian
Subjek dalam penelitian ini berjumlah dua orang. Tahap pelaksanaan penelitian yang dilakukan peneliti diawali dengan melakukan observasi terhadap subjek D dan A yang dilakukan sejak pertengahan bulan Oktober 2020 sedangkan observasi pada subjek D dilakukan pada bulan akhir Oktober 2020. Peneliti mulai melakukan studi pendahuluan dan melakukan pendekatan. 
Proses pengambilan data penelitian ini tergantung pada situasi yang terjadi di lapangan, dengan menyesuaikan kondisi yang terjadi pada subjek penelitian, seperti pada saat subjek tidak bekerja ataau kesibukan lainnya subjek sedang santai dan memiliki waktu luang. Sedangkan pengambilan data wawnacara sesaikan dengan jadwal yang telah disepakati antara subjek dan peneliti. 
Adapun beberapa tahapan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Mempersiapkan pedoman wawancara sebelum melakukan wawancara.
2. Melakukan pendekatan atau rapport terhadap subjek dan membangun hubungan baik terhadap subjek.
3. Memastikan kembali ketersedian subjek untuk terlibat dalam penelitian serta memberitahu maksud dan tujuan terkait dengan rangkaian penelitian yang akan dilakukan.
4. Mengatur janji dengan subjek untuk melakukan wawancara.
5. Melakukan observasi selama wawancara berlangsung dan dokumentasi sebagai bukti.
6. Mewawancarai subjek dan informan tahu tentang pembahasan yang ingin dicari pada penelitian, serta merahasiakn data yang diperoleh.
4.2.2 Pengolahan Data
	Pengolahan data disesuaikan dengan teknik analisis data dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan mengambil kesimpulan. Deskripsi temuan tema-tema hasil adversity quotient subjek akan dijabarkan secara runtut dengan tujuan untuk mempermudah memahami adversity quotient pada single parent  di Palembang .
4.3 Hasil Penelitian 
4.3.1 Hasil Observasi
Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari dua orang laki-laki dewasa berusia dibawah 50 tahun. Dua orang laki-laki yang memiliki status sebagai ayah tunggal. 
Subjek pertama berinisial “D” berjenis kelamin laki-laki, Subjek D merupakan seorang laki-laki kelahiran di Palembang 28 September 1972. Subjek D merupakan seorang ayah tunggal yang disebabkan karena istri meninggal. Subjek kedua berinisial “A” berjenis kelamin laki-laki, kelahiran di Palembang 2 Januari 1975. Subjek A juga merupakan seorang ayah tunggal yang disebabkan karena istri meninggal.
	1. Subjek D
Peneliti melakukan observasi sekaligus wawancara subjeek D. Peneliti melakukan  observasi sekaligus wawancara di kediaman subjek yang bertempat tinggal di Kelurahan Sukamaju.
Pada tanggal 28 November 2020 peneliti melakukan observasi sekaligus wawancara pertama kepada subjek D Saat observasi berlangsung, subjek D terlihat tenang dan merasa nyaman bahkan subjek D sangat terbuka tidak ragu-ragu dalam menceritakan kehdiupannya. Dan subjek menjawab pertanyaan dengan luas bahkan subjek terlihat begitu antusias.
Pada tanggal 7 Desember peneliti melakukan observasi sekaligus wawancara kedua kepada subjek D. Saat wawancara berlangsung, subjek P santai terlihat dari cara duduk dan menjawab pertanyaan peneliti ketika wawancara, sama seperti wawancara pertama subjek begitu terbuka dan tidak ragu-ragu tetapi terlihat saat wawancara kedua raut muka subjke terlihat sedih dan ingin meneteskan air mata.
	2. Subjek A
	Peneliti melakukan observasi sekaligus wawancara subjeek A. Peneliti melakukan  observasi sekaligus wawancara di kediaman subjek yang bertempat tinggal di Kelurahan Sukajadi
Pada tanggal 29 November 2020 peneliti melakukan observasi sekaligus wawancara pertama kepada subjek A. Saat observasi berlangsung, subjek A terlihat tenang dan santai ketika wawancara. Dan subjek menjawab pertanyaan dengan tenang dan santai. Bahkan subjek tidak ragu-ragu dan tidak sungkan untuk menceritakan kehidupannya.
Pada tanggal 6 Desember 2020 peneliti melakukan observasi sekaligus wawancara kedua kepada subjek A. Saat wawancara berlangsung, subjek A masih sama seperti wawancara pertama subjek menjawab dengan santai dan tenang.
4.3.2 Hasil Wawancara 
Berikut ini penjelasan mengenai diri ketiga subjek yang diperoleh peneliti yang akan diuraikan dalam bentuk kategorisasi tema-tema sebagai berikut:
Tema 1 : Latar Belakang Subjek 
	Tema ini menjelaskan bagaimana latar belakang subjek. Subjek memperkenalkan identitas dirinya dan kehidupan subjek Berikut keterangan dari kedua subjek :
a. Subjek D
Subjek mengenalkan dirinya dan menceritakan keseharian atau kebiasan subjek dari saat istri masih ada, subjek menjelaskan tentang kebiasan yang dilakukan waktu di rumah. Berikut kutipan wawancaranya :
“Palembang 28 September 1972 , 48 tahun “[S1/W1/4-6]
“Kalau asal nyo nian kalau uwong tuo, dari Lahat Ayah, Ibu dari Curup, cuman lah besak di Palembang, besak di Palembang, Palembangkan ya “  [S1/W1/8-10]
“Kalau om ni bukan , apo yo kalau namonyo dari kecik, dari besak tu, memang yang namaonyo begawe itu la biaso, jadi misalknyo untuk nyuci piring, masak tu la biaso, masalahnyo dulukan ibu begawe “ [S1/W1/60-63]
“Kito memang lah biaso misalnyo, apo nyapu ngepel” [S1/W1/95]
“Kadang dio masih, tedok diolah lah nyapu bukan dalam arti dio dak galak itu ye om tulah nyapunyo“ [S1/W1/103-105]
“Di kantor pos sinilah si “ [S1/W2/489]
“Dari lamo oom begawe di kantor pos ini si, dak lamo pindah ke palembang ado kawan begawe di kantor pos terus tuh oom di ajak begawe di sini alhamdulilah di terimo begawe di sini. Tapi kalau di tanjung siapi-api ini baru beberapo tahun” [S1/W2/408-414]
“Menikah dari tahun 1997, Iyo jadi sudah 22 tahun” [S1/W2/789,791]

Pernyataan dari subjek sesuai dengan yang diberikan oleh informan tahu R sebagai berikut:
“Di kanto pos arah bandara”  [IT1/W1/126]
“3 mbak, tigo bersaudara” [IT1/W1/25]

Pernyataan dari subjek diperkuat dengan adanya bukti dokumentasi berupa foto KTP dan KK (terlampir).
b. Subjek A
Subjek memperkenalkan dirinya kepada peneliti dan menceritkan tentang identitas dirinya dan pekerjaannya. Berikut kutipan wawancaranya :
“Palembang, 2 Januari 1975”  [S2/W1/5-6]
“45 tahun umur oom”  [S2/w1/9]
“Jalan banda subrata sukabangun”  [S2/W1/91-94]
“Tidak kerja sampai satu tahunkan, karena oom nak fokus nian keagamaan” [S2/W2/202-203]
“Kalau ayah sudah ninggal, ibu maseh, kalau mertua dua masih ado”  [S2/W2/223-224]
“9 saudara oom”  [S2/W2/232]
	Pernyataan dari subjek sesuai dengan yang diberikan oleh informan tahu E sebagai berikut:
“ Ohh ayahh karyawan biaso, koperasi keliling cak itu nah” [IT2/W2/39-40]
“ Ini apaaa , jalan banda subrata”  [IT2/W2/9]
“ Tiga mbak”  [IT2/W2/24]
	Pernyataan dari subjek diperkuat dengan adanya bukti dokumentasi berupa foto KTP dan KK (terlampir).
Berdasarkan uraian kedua subjek di atas maka dapat disimpulkan bahwa subjek  D dan subjek A bertempat tinggal di Palembang. Kedua subjek memiliki tempat tinggal yang berbeda-beda dan memiliki pekerjaan yang berbeda. Subjek D bekerja di Kantor Pos sedangkan Subjek D bekerja di Koperasi. Kedua subjek memiliki 3 anak subjek D memiliki 3 anak laku-laki sedangkan subjek A memiliki 3 anak perempuan. 
Tema 2 : Kronologis Menjadi Ayah Tunggal 
	Tema ini menjelaskan tentang alasan penyebab subjek menjadi ayah tunggal, berikut keterangan dari kedua subjek :
a. Subjek D
Subjek menjadi ayah tunggal sudah satu tahun sejak bulan Desember tahun lalu yang disebabkan istri meninggal karena keracunan obat, berikut kutipan wawancaranya :
“Lah setahun ninggalnyo tgl 6 kgek setahun sudah seminggu lagi”  [S1/W2/670-671]
“Iyo, minggu depan dio. Cuma pas meninggal itu kan hari jumat dio tuh kan. Yang lagi di rumah kalau dk slah andre lgi dk ktk , yg lgi di kamar tuh rian smo dimas nk di bwk ke rmah sakit”  [S1/W2/673-679]
“Itu Si, ibu Andre nih keracunan obat”  [S1/W2/680]
Pernyataan dari subjek sesuai dengan yang diberikan oleh informan tahu R sebagai berikut:
“Ibu ninggal 6 desember, Iyo 2019, Iyo setahun lebih sedikit”  [IT1/W1/ 47-51]
“Ini gara-gara sakit, sakit elergi obat”  [IT1/W1/53]
	Pernyataan dari subjek diperkuat dengan adanya bukti surat keterangan kematian (terlampir).
b. Subjek A
Subjek menjadi ayah tunggal sudah hampir setahun sejak bulan Januari tahun lalu yang disebabkan istri meninggal karena sakit. Berikut kutipan wawancaranya :
“Ninggal Karno sakit, Cuma dak pulok sakit lamo cak itu. Sakitnyo nian tuh seminggu h-1 sebelum ninggal jadi malem itu dibawak ke rmh sakit paginyo ninggal pas tgl 9 januari 2020 hari minggu kalau dak salah. Yang kecik itu idak melok oom titipke keluargo oom”  [S1/W2/80-86]

Pernyataan dari subjek A sesuai dengan yang diberikan informan tahu sebagai berikut :
“Iyoo .. mbak bukan 18 januari lupo aku baru inget 19 januari, 19 hari minggu pokoknyo”  [IT2/W1/51-54]
“Sakit mbak”  [IT2/W2/57]
“Eee idakk, kan sakitnyo tuh hari senin nah pas malem minggu itu dibawak ke rumah sakit eh pas minggunyo ninggal tapi sebeum itu memang suah berobat ke dokter tapi ekdokter tuh kan Cuma diagonsa bae kan idak do apo sampe cek lab blm sampe cek lab nah mmg sebenrnyo mmg nk di bawka ke rumah sakit tapi ibuknyo dak galak nah aps yang senin itu memang ibunyo yang minta”  [IT2/W1/64-75]
Berdasarkan uraian kedua subjek di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang menyebabkan kedua subjek menjadi ayah tunggal disebabkan oleh istri yang meninggal. Subjek D disebabkan karenan istrinya keracunan obat sendangkan subjek A disebabkan karena istri yang mengalami sakit. Subjek D menjadi ayah tunggal sejak tanggal 6 Desember sedangkan subjek A menjadi ayah tunggal sejak bulan Januari tahun lalu. 
Tema 3 : Motivasi Bertahan Menjadi Ayah Tunggal 
	Tema ini menjelaskan tentang motivasi yang membuat subjek bisa bangkit dari rasa sedih dan membuat subjek bisa menjalani hidup seperti biasanya serta subjek mampu bertahan menjadi seorang ayah tunggal. Berikut kutipan wawancaranya :
a. Subjek D
Setelah istri meninggal subjek merasa kehilangan yang merasakan sedih yang mendalam namun subjek D mampu melewati masa-masa sulit itu karena memiliki kemauan untuk bangkit dan subjek termotivasi oleh anak-anak subjek merasa harus fokus untuk mengurus anak dan memilihi untuk mempertahankan status emnjadi orang tua tunggal karena subjek D lebih memnetingkan perasaan anaknya, berikut kutipan wawancaranya:
“Yo ini, untuk Ayah tunggal ini pikiran untuk ngurus anak dulukan ini, budak maseh belum, istilahnyo belom mapan nian yakan, sudatu yang namonyo kalau untuk nerimo betino yang lain ye mungkin dak tau kalau kage si ye untuk saat sekarang belum biso”  [S1/W1/12-16]
“Yo kito dak tau, kalau tuhan namanyo  jodohkan tuhan galo cuman untuk saat sekarang ini belum kepikiran yokan yang penting ngurus anak dululah kasian dengan budak ni” [S1/W1/18-21]
“Kalau yg besak nih sebenernyo mungkin ye dak pacak lagi ngomong mungkin hati dio blm pck nerimo jugo. Cak misalnyo model oom ado telvon padahal Cuma kawan biaso ye agak lain respon mereka tuh…..”  [S1/W2/575-580]
“dapet bini lagi kan nak amsuke dirumah ini pertmo nk cocok dgn bdk tapi dipikir2 budak skrg kan nyaman dengan posisi skrg lemak jalani cak ini bae kalu ado yang masuk yang baru kan belum tentu”  [S1/W2/615-626]
“……Kalau andre tuh sih ye sifat pndedam tuh ado si kejingokan. jadi benturan seandainyo oom berkeluarga lagi pasti dio tuh raso ado kecewa pasti ado dio tuh” [S1/W2/649-653]
“…..Tapi kalau oom memnag idak si lah dari waktu dio itu memang lah teniat ye mnimal kalau nk nuruti dari hati blm pacak Si nk nerimo wong lain sudha tu tebentur dengan budak pulok jd dari hati blm pacak biar ngurusi budak dulu. Dari dalm hati mmg blm ado tepikir atau telintas kalau anuan ini kan”  [S1/W2/1060-1069]  
“Iyo si, kalau nk nurutkenyo kito kan masih normal Cuma karno posisi ado pertimbangan tadi kan yo terpakso kito ngalah dulu kalau nk nurutuke itu dak kemungkin pasti kebutuhan biologis tuh pasti dionyo kan itulah tebentur misalnyo walaupun misalnyo masih nian dapat jodoh dak pacak idak kito ngomong dengan budak mungkin mereka ngerti, Cuma yang sikok itu (sibungsu)” [S1/W2/1085-1095]  

b. Subjek A
Setelah istri meninggal subjek A merasakan kehilangan dan kesedihan namun subjek memberikan kekuatan terhadap diri sendiri dan termotivasi oleh anak subjek menyadari memiliki tiga anak yang membutuhkannya subjek A subjek A bertahan menjadi ayah tunggal karena mempertimbangkan anak subjek mencari yang tepat untuk merawat anak-anaknya, berikut kutipan wawancaranya :
“Kalau oom ni pertimbangnnyo anak tuh lah apo lagi anak oom ni 3 kan mano ado yang kecik. Jadi harus bener-bener di pikrike nian samo nyari yang bener-bener biso nerimo anak-anak oom karno oom pengennyo yang anak-anak jugo biso nerimo kalau sekrang tuh yang paling penting anak, karnoa ank ini kan titipan dari Allah jadi kito harus bertanggung jawab karno bakal kito dimintai pertanggung jawaban diakhirat kagek” [S2/W2/297-307]
“kalu, menurut pandangan oom, sebenarnyo sih agak berat mereka, tapi disisi lain, kalu caknyo sudah dewasa, baru biso menerima, dengan polapikirnyo, sudah biso menerima…” [S2/W2/310-313]

Berdasarkan uraian kedua subjek di atas maka dapat disimpulkan bahwa kedua subjek memiliki memiliki semangat untuk bangkit karena memliki anak dan kedus subjke bertahan menjadi ayah tunggal karena subjek memikirkan anak-anaknya subjek lebih memikirkan dan mementingkan anaknya dibandingkan dirinya sendiri. 

Tema 4 : Dukungan Keluarga 
	Tema ini menjelaskan tentang dukungan dari luar yang diberikan kepada subjke sehingga kedua subjek mampu melewati masa sulit dengan adanya dukungan dari keluarga membuat subjek semangat kembali, berikut kutipan wawancaranya:
a. Subjek D
Subjek D merasa bersyukur karena keluarganya selalu memberi dukungan walaupun jauh keluarga tetap memberi semangat untuk anak-anak, agar tidak berlarut dala  kesedihan subjek D juga merasa kuat karena adanya dukungan dari keluarga yang selalu memberi semangat, berikut kutipan wawancaranya :
Subjek D 
“Kalau keluarga ibuknyo kan jauh tapi alhamdulilah sering nelvon karno dak bsio sering nemui jadi lewat telvon, sering nelvoni anak-anak. Biar mereka idak ngraso sepi jdi sering di telvoni”  [S1/W2/557-569]
“Iyo Si, alhamdulilah keluarga walaupun jauh masih selalu ngasih semangat untuk anak-anak samo oom jgo. Kalau keluarga oom idak jauh Si di km 5 sini lah jadi oom kalau ado waktu luang oom maen kesano kadangan jugo mereka yang dateng ke rumah. Alhamdulilah oom bersyukur dengan dukungan dari mereka jadi buat semangat” [S1/W2/570-574]

Pernyataan subjek D sesuai dengan yang disampaikan informan tahu, sebagai berikut 
“Setelah ibuk ninggal keluargo dari ibuk kan jauh yuk, tapi mereka sering nelvon, sering nanyoi keadaan di sini cak mano. Selalu ngasih semangat walaupun lewat telvon” [S1/IT1/108-111]
“Kalau dari ayah deket sini yuk di suka bangun, setiap ahri libur ayah ngajak ke sano terus, di sano kan rame biar idak sepi kato ayah di rumah” [S1/IT1/112-115]

b. Subjek A
Subjek A merasa bersykur karena keluarga selalu memberi dukungan bahkan keluarganya ikut untuk mejaga dan merawat anaknya dengan adanya dukungan dari keluarga subjek A merasa semangat dan mampu menjalani aktifitas seperti biasanya, berikut kutipan wawancaranya :
“Kalau oom begawe anak oom yang ekcik oom titipke di tante, jadi tantenyo itu lah yang ngurusi nyo kalau mbaknyo lah ablek baru dio balek ke rumah samo mbak nyo di rumah [S2/W2/46-50]
“Alhamdulilah mereka selalu ngasih semangat ke oom bahkan tadi melok ngurusi anak-anak oom. Pokonyo mereka selalu ngasih dukungan”  [S2/W2/51-55]

Pernyataan dari subjek A di atas sesuai dengan yang disampaikan informan tahu sebagai berikut :
“Kalau pas kami pegi galo adk di asuh samo tante mbak dak pulok jauh dari sini rumahnyo” [IT2/W1/146-148]
“Alhamdulilah mbak, keluargo selalu ngasih dukungan untuk kami. Selalu ngasih semangat” [IT2/W1/150-153]

Berdasarkan uraian kedua subjek di atas maka dapat disimpulkan bahwa kedua subjek memiliki dukungan dari keluarga yang membuat kedua subjek semangat dan mampu menjalani aktifitas seperti biasa, berkat keluarganya kedua subjek merasa semangat karena dukungan dari keluarga merupakan hal yang penting bagi kedua subjek. Dengan adanya dukungan dari keluarga juga membuat subjek bisa melewati masa sulit.
Tema 5 : Bertanggung Jawab
	Tema ini menjelaskan tentang kesadaran subjek akan tanggung jawab yang harus dijalaninya setelah istri meninggal, karena subjek memiliki tanggung jawab yang lebih besar harus menggantikan peran seorang ibu, berikut kutipan wawancaranya :
a. Subjek D
Subjek D menyadarinya kalau dirinya memiliki tanggung jawab yang lebih besar subjek D harus menyiapakan makanan tetapi karena subjek D tidak sanggup untuk memasak jadi subjek D membli setiap akan makan dan subjek mengajak anak-anaknya untuk membagi tugas atau pekerjaan rumah, berikut kutipan wawancaranya :
“Iyo ayam, jadi mesen tuh lah lauk budak tulah apo yang makan mak itulah”  [S1/W1/135-136]
“Iyo si, siapo lgi soalnyo jdi bebagi nih lah kami nih. Dak nyangko jugo si kalau bakal secepet ini tpi cak mano lgi lah jalannyo”  [S1/W2/455-458]
“…… Budak oom biasoke jdi bagun tdok oom suruh rapike kamarnyo”  [S1/W2/819-821]
Iyo si dk repot. Kalau dulu masak dewek iyo si repot nian pernah di cubo si [S1/W2/839-841]
“Terpakso bercarian dulu kagekan, nak mesen apo buat besok. Budak sarapan  pagi ini kan, nak srapan paginyo kalau siang ngasi makan jugo, pagi kan” (S1/W1/43-45) 
“Bagi waktu ini pekerku, kalau nak noroti, dipekerke, repot jugo cuman, cuman untuk apo  mesti di jalaninyo kan” (S1/W1/50-52)
“kemaren-kemaren sempat masak dewe si ye (S1,W1:122)
Cuman repotkan nak pergi ke ini, nak pegi itu, akhirnyo sudah pegi ke ini bae kalangan simpel dio dak paya lagi cuman nanyo tulah ke budak nak lauk apo” (S1/W1/124-127)
“Kalau budakkan, otomatis dak pacak norotin kito, makan yang tuo ini ye” (S1/W1/128-129)
“Kupeker-peker baeh aah repot dah, Iyo repot nak belanjo pulok, Belanjonyo repot, nak belanjo masak Habis masak kagek nak bersih panci-panci”  (S1/W1/192-194)
“Makan sekarang ini dak berejo makan apo nak nganu apo” (S1/W1/245-246)

Pernyataan subjek D sesuai dengan yang disampaikan oleh informan tahu, sebagai berikut :
“Ini dari senin sampe sabtu, kalau senin sampe jumat bgawenyo setengah tigo tapi kalau hari sabtu jam 1 baleknyo jugo lebih cepet kalau hari sabtu” (S1/IT1/116-121)
“Ayah bener-bener ngurusi nian yuk apolagi soal makan, malah waktu di awal kemaren ayah masak tapi mungkin lamo-lamo repot jadi sekarang beli yuk” (S1/IT1/122-125)

b. Subjek A
Setelah istri meninggal subjek A menyadari jika tanggung jawabnya akan lebih berat, subjek A harus menurus rumah tangga dan aak seorang diri. Subjek A selalu membeli makanan jika ingin makan subjek tidak masak sendiri walaupun subjek A memiliki anak perempuan tetapi karena anaknya juga memiliki kesibukan jadi subjek memilih untuk beli agar tidak repot kecuali untuk urusan rumah anak-anak subjek yang membersihkan. Subjek A juga merasa tidak mampu unutuk menggantikan peran seorang ibu karena subjek bukan tipe seseorang yang menunjukan kasih sayang tetapi subjek berusaha untuk merubahnya walaupun sulit, Berikut kutipan wawancaranya :
“Kalau makan beli oom kalau dulu iyo masak sekarang karno repot jadi beli”  [S1/W1/50-51]
“…..oom dak biso gantikenyo karno ibu kan punyo sifat dari Allah hanya ibu yang punyo sifat itu yaitu rahim, iyo kan rahim cuman perempuan yang punyo”  [S1/W2/18-23]
“…..oom nih tipenyo keras dak pacak nunjuke atau jadi lembut, sayang sebenrnyo oom nih sayang tapi dak biso nunjuke jdi yo sayang oom nih lewat belakang idak ditunjukenian sedangkan oom tahu anak-anak tuh bututh itu apo lagi yang kecik. Kadang dio becerito dewek ngajak ngomong oom nyubo ngahjak ngomong Cuma dk biso nak dipaksoke” [S2/W2:25-33]
“Kembali ke Allah, jadi milik dio, kito bukan ... bukan hak nyo, kitoni milik Tuhan, cubo jadi nak intinyo, kalau oom maaf, oom dari Allah, kembali ke Allah, bagaimana caranyo oom kembali, itu jangan sampai tersesat, harus tau jalan” [S2/W2/117-123]
“sekecil apapun masalah itu atasi, disaat kito menemui masalah yang lebih besar itu semua atasi  aah, pokoknyo kalau tidak galak punyo masalah mati, kalau dak galak ujian lagi berentih sekolah, kalau kau dak galak capek,berarti dak ado lagi ujian,ujian semakin, semakin keimanan kitra tinggi, tambah lagi tambah lagi, menyikapi apo masalah yang kita hadapi, oom cak itu makanya kalau antum lihat oom tu senang padahal belum tau “  [S1/W2/220-230]

Pernyataan subjek A sesuai dengan yang disampaikan informan tahu sebagai berikut :
“Iyo,, kan ayah jugo bgawe jam 8. Jadi pagi sebelum begawe ayah beli makanan dulu mbak untuk makan samo ngurusi adk dulu sebelum di tempat tante” [S2/IT1/94-97]
“Iyo mbak sore baleknyo. walaupun ayah begawe nyo capek kan koperasi keliling, tapi ayah tetep bagi waktu untuk anaknyo” [S2/IT1/98-101]

	Berdasarkan uraian kedua subjek di atas maka dapat simpulkan bahwa kedua subjek menyadari jika memiliki tanggung jawab yang besar setelah istri meninggal kedua subjek harus mengruus rumah tangga dan mengurus anak sendiri tanpa seorang istri tetapi kedua subjek mampu melewatinya walaupun keduanya memiliki kesulitan yang berbeda-beda.
Tema 6 : Dinamika Keluarga
	Tema ini menjelaskan tentang perubahan yang terjadi setelah istri mneinggal dan juga menjelaskan tentang kondisi subjek setelah istri meninggal, berikut kutipan wawnacaranya :
a. Subjek D
Subjek D merasakan terjadi perubahan yang besar dalam keluarga setelah ditinggal istri terutama subjek D merasa kesepian karena subjek tidak memiliki tempat untuk berkeluh kesah biasanya subjek D selalu berdiskusi soal anak tapi sekarang subjek harus menyelesaikan sendiri. Setelah istri meninggal subjek D juga merasakan peruabhan besar dalam rumahnya subjek harus menyiapakan segala keperluan anak dan keperluan rumah, berikut kutipan wawancaranya :
“Perubahan yang kalau di rasokan nian itu ye yang pasti kesepian. Kito dak katek kawan cerito,aah untuk noom dewe ye. Misalnyo biaso berbagi ado masalah apo. Masalah budaknyo. Selesaikan samo dio,mak ini, mak ini, kalau sekarang dewean dak pacak. Ini yang terasonyo” (S1/W1/247-254)
“Iyo laen nian, memangsih kehilangan itu di situ kito dengan ibunyo, biaso tempat kawan cerito kadang galak dodok pagi-pagi,nonton itu kadang galak, ngobrol samo ibunyo ini dak katek, galak becanda samo ibunyo ado yang, yang, itulah yang paling teraso yo,teraso nian kalau balek malam itu ye, kalau malam tu teraso terpeker, dalam hati katek ibu lagi, dio tu kan” (S1/W1/255-262)
“Kalau dulu dak paya paling bangun tinggal subuh bae, sudem tinggal minum kopi tingal ado bae kan, nak sarapan tinggal ado bae sekarang idak” (S1/W1/39-41)
“Iyo si. Tapi sekrang ni sejak ibuknyo katek bebagi mereka nih gawean rumah. Andre nyuci, masak banyu, masak nasi pakek mejikom kalau rian nih gosok smo nyuci piring kalau dimas yang kecik ini dak katek dio. Kalau oom nih bersih2 samo beres2 rumah si”  [S1/W2/446-453]
“Beli si kami dk prnh masak, dulu pas awal-awal bae masak” [S1/W2/466]
“Iyo si, pas ibuknyo baru2 ninggal waktu itu oom tiap pagi masake nasi goreng trus. Tapi lamo2 dk prnh minta lagi jdi idak lagi mano skrg beli trus makanan”  [S1/W2/550-554]

Pernyataan subjek D di atas sesuai dengan yang disampaikan informaln tahu, sebagai beriikut :
“Kemaren tuh pas masih ado ibu masih apo masih ini apo belum biso nahan marah cak mano bellum ini nian tapi kalau sekarang semenjak ibu dak katek lah biso nahan lah biso sabar” [S1/IT1/65-69]
“Iyo, lebih biso ngerti keadaanlah” [S1/IT1/71-72]
“Bebagi, kalau ayah beres2 rumah Cuma kami galak bantu jugo kalau kakak cuci baju kalau rian cuci priing” [S1/IT1/88-90]

b. Subjek A
Setelah di tinggal istri subjek A mengalami perubahan dalam hidupnya terutama dalam ekadaan rumah yang biasanya istri selalu mengrus urusa rumah tangga sekarang subjek A harus mengurusi sendiri bersama anak-anaknya bisanya dalam urusan anak ada istri yang mengrus tetapi sekarang subjek memiliki tanggung jawab sendiri, berikut kutipa wawancaranya :
“Kalau perubahan yang terjadi terutama keaddan di rumah, yang biasonyo ado ibuknyo yang ngurusi ado masaki skrg katek lgi “ [S2/W2/246-249]
“Iyo kanro kan di rumah ado anak jdi teraso nian men katek ibuknyo sekang apo-apo ngurus dewek tanggung jawab anak dewek, kadang kasian jingok yang kecik itu tapi yo cak mano lagi ini sudah jalannyo sudah takdir dari Allah yang mau dak mau kito harus terimo kito hrus jalani dan harus ikhlas ngejalaninyo”  [S2/W2/250-257] 

Pernyataan dari subjek A sesuai dengan yang diberikan oleh informan tahu sebagai berikut :
“Dulu sih waktu awal-awal masih galak melamun” [S2/IT2/176-179]
“Iyo kalau dulu tuh galak duduk di luar dewekan galak merenung cak itu nah” [S2/IT2/180-183]
“Perubahan yang terliat nian sih kalau dulu ayah tuh diem yang banyak ngomong ibu kalau skrg tuh lah galak ngomel jugo” [S2/IT2/102-103]
	Berdasarkan uraian kedua subjek di atas maka dapat disimpulkan bahwa kedua subjek merasakan perubahan yang besar dalan kehidupannya setelah istri meninggal. Subjek D merasa kesepian saat di rumah karena tidak memiliki teman untuk bercerita dan untuk berdiskusi sedangkan subjek A merasa keadaan rumah berbeda biasanya ada istri yang mengurus anak dan rumah sekarang harus bertanggung jawab sendiri. Meskipun begitu kedua subjek mampu menjalaninya dengan ikhlas dan sabar. 

Tema 7 : Bekerja Keras 
	Tema ini menjelaskan tentang pekerjaan subjek dan membagi waktu untuk urusan pekerjaan dan urusan rumah, berikut kutipan wawancaranya :
a. Subjek D
Subjek D bekerja di kantor pos dan mulai bekerja pukul tiga sore dan pulangnya pukul sepuluh malam. Subjek memilih jam sore agar ketika pagi hari subjek bisa mengruus keperluan anak dan rumah terlebih dahulu, berikut kutipan wawancaranya :
“Begawe 7 jam”  [S1/W1/23]
“7 jam dari jam 3 malam kalau jadwalnyo sampai jam 10 dionyo tukan kami tu kan shif  jadi kalau ntuk yang pagi tukan cewek. Dio dak malam dari dari jam 7 kalau dak salah sampai jam 3 dionyo, baru oom”  [S1/W1/25-28]
“Pagi tulah pagi , pagi omm bagi waktu nyo soalnyo kalau lah malam tu, yo pas balek  balek kadang yang kecik tu sudah tedok kalau bagi waktu tu pagi tulah pas”  [S1/W1/30-33]
“Pagi tulah pacak bagi waktunya.misalnyo, untuk apo, misalnyo nak, nak makan pagi apokan untuk makan siangkan mesennyo inikan , inikan sudahkan tingal bagi waktunyo pagi, itulah pacakan”  [S1/W1/34-37]
“Iyo sih malem. Memang oom minta siang si, kalau dulu iyo dari pagi tapi karno katek ibuknyo lagi ini jdi minta siang dak papo sampe malem biar pagi2 biso di rumah kan nunggui dimas brangkat sekolah …. “ [S1/W2/477-482]

Pernyataan subjek D di atas sesuai dengan yang disampaikan informan tahu, sebagai berikut :
“Ituu justru itulah ayah ngambek bgawe siang apo sore jadi paginyo biso ngurusi rumah bso ngrusi kami biso ado waktu tapi kalau pagi dio tekejer-kejer ian kan itu lah ngambek bgawenyo siang sampe malem jdi waktunyo untuk pagi dari pagi sampe siang untuk keluargo untuk rumah” [S2/IT1/77-85]

b. Subjek A
Subjek A bekerja di koperasi yang berada di Palembang subjek A bekerja dari jam sembilan pagi sampai jam 4 sore dan subjek memiki waktu pagi untuk mengruus keperluan anak teruatma anaknya yang kecil dan sore hari bisa mengahbiskan waktu bersama anak, karena subjek bekerja keliling jadi setiap habis isya subjek tidur, berikut kutipan wawancaranya :
“Oom begawe di Koperasi. Begawe darri jam 9 sampai jam 4 sore. Masih ado waktu pagi untuk ngurus anak” [S2/W2/231-236]
“Karno begawe di koperasi oom begwenyo keliling ke rumah, jadi tiap hari keliling setiap rumah tapi yo rumah-rumah tertentu. Mangkonyo galak balek tuh lah kecapekan tapi berusaha ngasih wkttu untuk anak Oom” [S2/W2/236-242]

Pernyataan dari subjek A sesuai dengan yang diberikan informan tahu sebagai berikut :
“Apo yo kalau mmg ayah aku tuh lah amndiri nian kalau aku jingok ayah bagi waktunyo yo cak biaso tuh lah sebenrnyoo pagi yo bangun kalau di ruamh tuh begawenyo bareng- breng di rumah tuh aayh tuh dak berat tangan juga untuk kayak nyuci piring apo bantu nyuci baju jemur baju jugo cak ituna” [IT2/W1/85-93]

Berdasarkan uraian kedua subjek di atas maka dapat disimpulkan kedua subjek bekerja keras meskipun subjek memiliki tanggung jawab yang lebih tetapi kedua subjek mampu menyelesaikannya dengan baik, baik urusan anak atapun urusan pekerjaan.


Tema 8 : Optimis
	Tema ini menjelaskan tentang sikap optimis subjek ketika mengadapi kesulitan dan masalah, berikut kutipan wawancaranya :
a. Subjek D
Subjek D ketika menghadapi kesulitan atau masalah setelah di tinggal istri subjek D tidak merasakan putus asa subjek berpikir positif bahwa yang terjadi di dirinya saat ini memang sudah jalan yang diberikan bahkan subjek merasa akan mampu melewati semua ini, berikut kutipan wawancaranya :
“inikan memang sudah dak pacak lagi takdir yo ye takdirnyo dak pacak di tolak kalau meraso putus asa juga yo mungkin kito beduso juga mungkin dak taulah untuk diri oom” [S1/W1/211-215]
“Kalau alhamdulilllah idak katek putus asa”  [S1/W1/224]
“pasti kesepian, Kito dak katek kawan cerito,aah untuk noom dewe ye. Misalnyo biaso berbagi ado masalah apo. Masalah budaknyo. Selesaikan samo dio,mak ini, mak ini, kalau sekarang dewean dak pacak. Ini yang terasonyo” [S1/W1/249-254]
“Iyo laen nian, memangsih kehilangan itu di situ kito dengan ibunyo, biaso tempat kawan cerito”  [S1/W1/255,256]
“teraso kalau kehilangan tu” [S1/W1/264]
“alhamdulilllah idak katek putus asah [S1/W1/224]
Budak ni alhamdulillah , kalu yo alhamdulillah,  dak do meraso putus asa tu, alhamdulillah dak katek tepeker dionyo kan”  [S1/W1/244-246]
“….pasti ado kangen kito kan namonyo lah lamo berumah tangga senneg susah samo-samo pasti ado kangennyo . apo lagi kalau galak malem ye Dimas lah tedok kgek tejingok ye pas jingok Dimas tuh gala kepikir….”  [S1/W2/901-907]
“Waktu malem takbiran dak katek yang keluar budak tuh dikamar galo”  [S1/W2/909-911]

Pernyataan subjek D di atas sesuai dengan yang disampaikan informan tahu, sebagai berikut :
“Ayah pasti sedih lah tapi ayah sebagai kepala rumah tanggo biso sabar biso ngatur biso ikhlas Cuma anak2nyo ini lah yang berat”  [S1/IT1/56-59]

b. Subjek A
Subjek A setelah diitnggal istri pernah merasakan titik jenuh namun tidak sampai putus asa subjek A berfikir posistif dan bershaalwat dan berikir ketika merasakan sedih karena subjek meyakini bahwa semuanya ini merupakan jalan ataau takdir yang diberikan Allah kepadanya, berikut kutipan wawancaranya :
“Kita masnusia biasa ! jelas pasti ada titik jenuh, disaat kito pas turunian itu, bersholawat lagi dengan Nabi, berzikir lagi menguatkan kito itu … “ [S2/W2/261-264]
“Yang pasti sedih lah, tapi yo balek lagi ini sudah takdir dari Allah…”  [S2/W1/53,54]

Tema 9 : Keyakinan Pada Tuhan 
	Tema ini menjelaskan tentang keyakinan subjek terhadap Tuhan yang selalu berod dan berzikir kepada tuhan ketika mendapat kesulitan, kutipan wawancaranya sebagai berikut :
a. Subjek D
Subjek D meyakini dan menyerahkan segalanya kepada Tuhan dan subjek yakin segalanya telah di atur oleh Allah dan subjek bisa kuat dan mampu menajalaninya karena subjek percaya Allah akan memberi jalan ketika menghadapi kesulitan, berikut kutipan wawancaranya :
“alhamdulillah ini, yo kito balek-balek kalau masalah,emm.inikan memeng sudah dak pacak lagi takdir yo ye takdirnyo dak pacak di tolak”  [S1/W1/210-213]
“kalau malam sebelum tidok kan , yo namonyo wajar galak kepeker ibunyo, nah, ini, mak ini itulah ziarahtulah sikok-sikok jalan sudah kalau sudah ziarah lemak dionyo” [S1/W1/273-277]
“galak di ingetke budakni, kerem apolagi malam jum’at alfateha untukn ibunyo nyampek tu lah pasti doanyo, yang lain katek lagi yang biso di enjoke, selain doa tulah kan” [S1/W1/280-283]
“Iyo la jalannyo,iyo terpeker dak tau kito mana tau ye, Jalan hidup” [S1/W1/285,287]
“Kalau oom cak ini Si caro nagnuke semangta budak nih yo paling di enjok thu bae dengan dio tuh tetep harus berjalan karno itu sudah bagian takdirnyo kan idak pacak harus dijalani biar mak manokan hrus dijalani walaupun ibu dak katek yo tetep tinggal kamu tuh lah kamu misalnyo nak mak mano kan walaupun ibu dka ktek yang penting kalau ngenjuk budak tuh  bangkit jangan lupo kamu tinggalke shalat bae doake trus ibu klau kangen dengan ibu ziarah kalau dienjok tetep semngat harus jalani hidup” [S1/W2/1003-1017]

b. Subjek A
Subjek A menyerahkan segala musibah dan cobaan yang di hadapinya kepada Allah karena subjek meyakini Allah mengujinya sesuai kemampuannya jadi subjek A tidak takut dengan apapun yang terjadi subjek akan mejalani denga ikhlas, berikut kutipan wawancaraya :
“…Allah menguji seseuai kemampuan hambanya Allah percaya kalau oom mampu jalani ini. Caro oom untuk selalu berusaha ikhlas dengan apopun yang terjadi oom berzikir dengan hati yang dalam supaya oom biso kuat jalaninyo” [S2/W1/53-60]
“Masalah apopun itu, jangan takut kamu itu kekurangan, jangan takut, Tuhan itu maha kaya, dan jugo maha perkasa segalah sesuatu itu … “ [S2/W2/174-177]
“…sekecil apapun masalah itu atasi, disaat kito menemui masalah yang lebih besar itu semua atasi  aah, pokoknyo kalau tidak galak punyo masalah mati, kalau dak galak ujian lagi berentih sekolah, kalau kau dak galak capek,berarti dak ado lagi ujian,ujian semakin, semakin keimanan kitra tinggi, tambah lagi tambah lagi…”  [S2/W2/220-228]
“Oom suruh mereka untuk selalu berzikir dan bershlawat biar hati jadi tenang dan selalu ikhlas dengan apo pun yang terjadi saat ini dan harus jalani kehidupan seperti biasanyo. Oom ajak mereka untuk shalat bareng, shalawat dan berzikir. Karno yo itu tadi ini sudah jalan dari Allah” [S1/W2/61-69]

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan kedua subjek makan dapat disimpulkan bahwa kedua subjek meyakini bahwa dan menyerahkan segala masalah dan cobaan yang dihadapinya kepada Allah subjek mampu melewati semuanya dan mendapatkan kekuatan dari Allah karena subjek berusaha untuk selalu mendekatkan diri kepada Tuhan dan kedua akan ikhlas dalam menjalani kehidupan saat ini. 

4.4 Pembahasan  
Penelitian ini membahas mengenai gambaran adversity quotient dan faktor yang mempengaruhi adversity quotient seorang ayah tunggal (single father). Dengan subjek ayah tunggal yang disebabkan kerana istri meninggal yang dan memiliki seorang anak dan salah satu anaknya masih dibawah umur. 
Berdasarkan hasil informasi yang sudah melalui proses analisa dan reduksi dari kedua subjek. Kedua subjek memiliki kesamaan latar belakang yang menyebabkan subjek menjadi orang tua tunggal yang disebabkan karena istri meninggal. Kedua subjek memiliki kesamaan memiliki 3 orang anak , subjek D memiliki tiga orang anak laki-laki, sedangkan subjek A memiliki tiga orang anak perempuan. Dengan demikian, menunjukan bahwa kedua subjek merupakan seorang ayah tunggal. Sebagaimana penuturan yang disampaika oleh Santrock (2002) mengenai ayah tunggl yang diartikan bahwa seorang ayah yang menggantikan peran sebagai ibu yang harus melaksanakan tanggung jawab dan pekerjaan rumah tangga dan harus tetap melaksanakan peannya sebagai seorang ayah, seorang yang harus menjalankan dua peran sekaligus dalam kehidupannya. 
Hasil data ini menyatakan bahwa dari dua pertanyaan penelitian maka dijawab pada tema-tema, untuk pertanyaan pertama  bagaimana adversity quotient ayah tunggal maka terdapat di empat tema yang pertama bertangggung jawab, Sebagaimana dikemukaan kedua subjek berikut, subjek D menyadarinya kalau dirinya memiliki tanggung jawab yang lebih besar subjek D harus menyiapakan makanan tetapi karena subjek D tidak sanggup untuk memasak jadi subjek D membli setiap akan makan dan subjek mengajak anak-anaknya untuk membagi tugas atau pekerjaan rumah. Subjek memiliki dua tanggung jawab sekaligus subjek menjalankan dua peran sekaligus. Sama halnya dengan subjek A yang juga bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan keluarganya subjek A harus menyiapkan makanan meskipun dengan membeli tetapi kedua subjek juga tetap harus bekerja tetap harus menjalankan peran sebagai ayah. Kedua subjek mampu bertanggung jawab dan mengetahui tanggung jawab yang harus dijalankan setelah menjadi ayah tunggal. Meskipun subjek A mengalai kesulitan untuk menggantikan seorang ibu karena subjek tidak memiliki sikap yang penyayang namun subjek beusaha untuk merubahnya. Berdasarkan yang didikemukakan kedua subjek maka kedua subjek mampu menjalankan dua peran sekaligus kedua subjek memiliki rasa tanggung jawab dan menjalankan tanggung jawabnya. Seorang ayah yang memiliki hak asuh penuh terhadap anak dan menjadi orang tua yang bertanggung jawab penuh akan mengalami kesulitan, disebabkan karena ayah tidak terbiasa memahami perasaan anak kebutuha emosi anak terutama ketika anak masih kecil (Brooks, dalam Lestari, 2020). Meskipun dalam sulit namun kedua subjek mampu melewatinya kedua subjek bertaanggung jawab.
Selanjutnya dinamika keluarga atau perubahan yang terjadi dalam keluarganya setelah menjadi ayah tuggal. Sebagaimana dikemukakan kedua subjek berikut, subjek merasakan terjadi perubahan yang besar dalam keluarga setelah ditinggal istri terutama subjek D merasa kesepian karena subjek tidak memiliki tempat untuk berkeluh kesah biasanya subjek D selalu berdiskusi soal anak tapi sekarang subjek harus menyelesaikan sendiri. Setelah istri meninggal subjek D juga merasakan peruabhan besar dalam rumahnya subjek harus menyiapakan segala keperluan anak dan keperluan rumah, sedangkan subjek A Setelah di tinggal istri subjek A mengalami perubahan dalam hidupnya terutama dalam keadaan rumah yang biasanya istri selalu mengrus urusa rumah tangga sekarang subjek A harus mengurusi sendiri bersama anak-anaknya bisanya dalam urusan anak ada istri yang mengrus tetapi sekarang subjek memiliki tanggung jawab sendiri. Kedua subjek menyadari perubahan yang besar dalam kelurganya, namun kedua subjek mampu mengontrol dirinya dan menjalani perubahan yang terjadi dalam hidupnya. menjadi orang tua tunggal berarti mengalami perubahan dimana perubahan tersebut dapat menimbulkan masalah, sebab seseorang yang semula berperan hanya sebagai ibu atau sebagai ayah sekarang harus berperan ganda (Pranandari, 2008). Kedua subjek mampu menjalaniinya dan tidak menjadikan itu semua sebuah masalah, meskipun mengalami perubahan dan kesulitan. 
Setelah mengalami perubahan subjek tetap bekerja keras, sebagaimana dikemukakan kedua subjek berikut, Subjek D bekerja di kantor pos dan mulai bekerja pukul tiga sore dan pulangnya pukul sepuluh malam. Subjek memilih jam sore agar ketika pagi hari subjek bisa mengruus keperluan anak dan rumah terlebih dahulu, sedangkan Subjek A bekerja di koperasi yang berada di Palembang subjek A bekerja dari jam sembilan pagi sampai jam 4 sore dan subjek memiki waktu pagi untuk mengruus keperluan anak teruatma anaknya yang kecil dan sore hari bisa mengahbiskan waktu bersama anak, karena subjek bekerja keliling jadi setiap habis isya subjek tidur. Kedua subjek memiliki pekerjaan yang berbeda subjek D bekerja di kantor pos sedangkan subjek A bekerja di koperasi. Kedua subjek bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan keluarga meskipun sekarang harus menajalankan peran seorang ibu namun subjek tetap harus menjalankan peran ayah juga. Sebagai seorang single parent peran ayah dalam sebuah keluarga  menjadi lebih luas seorang ayah selain tuntu untuk mengurus keperluan rumah tangga namun juga harus tetap berperan mencari nafkah (Sinamo, 2020). Kedua subjek mampu menjalakan tugas sebagai ayah dan bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Seperti dalam firma Allah SWT “bekerjalah kamu, tentu Allah dan Rasulnya serta orang-orang mukmin kan melihat peekrjaanmu, dan kamu akan dikembalikan kepada Allah. Kemudian diberikannya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” (QS. At-Taubah [9]: 105). Bekerja keras untuk mendapatkan rizki yang kemudian digunakan untuk melengkapi kebtuhan keluarga. Karena bekerja keras adalah perbuatan yang terpuji. 
Meskipun banyak rintangan yang dihadapi oleh kedua subjek namun subjek tetap optimis, seperti yang dikemukakan subjek berikut, Subjek D ketika menghadapi kesulitan atau masalah setelah di tinggal istri subjek D tidak merasakan putus asa subjek berpikir positif bahwa yang terjadi di dirinya saat ini memang sudah jalan yang diberikan bahkan subjek merasa akan mampu melewati semua ini, sedangkan Subjek A setelah diitnggal istri pernah merasakan titik jenuh namun tidak sampai putus asa subjek A berfikir posistif dan bershalawat dan berzikir ketika merasakan sedih karena subjek meyakini bahwa semuanya ini merupakan jalan ataau takdir yang diberikan Allah kepadanya. Kedua subjek berfikir positif dan meyakini bahwa dirinya bisa dan mampu untuk menghadapi kehidupan setelah di tinggal istri.kedua subjek beroptimis dan subjek memiliki harapan yang besar untuk kedepannya. Optimisme adalah kebiasaan berpikir positif yang dilihat elalui gaya penjelasan individu terhadap peristiwa yang dialami atau yang belum di alami, (Seligmen, 2006). Individu yang optimis percaya bahwa peristiwa buruk hanya berlangsung sementara, terjadi pada hal-hal tertentu dan tidak menyalahkan diri sendiri ketika mengalami peristiwa buruk. 
Hasil temuan data juga telah menjawab pertanyaan kedua, faktor-faktor yang mempengaruhi adversity quotient pada single father. Berdasarkan hasil temua faktor yang mempengaruhi adversity quotient pada single father yaitu adanya motivasi baik motivasi dari dalam diri sendiri maupun motivasi dari orang lain, seperti dikemukakan subjek berikut, Setelah istri meninggal subjek merasa kehilangan yang merasakan sedih yang mendalam namun subjek D mampu melewati masa-masa sulit itu karena memiliki kemauan untuk bangkit dan subjek termotivasi oleh anak-anak subjek merasa harus fokus untuk mengurus anak dan memilihi untuk mempertahankan status emnjadi orang tua tunggal karena subjek D lebih memnetingkan perasaan anaknya, sedangkan Setelah istri meninggal subjek A merasakan kehilangan dan kesedihan namun subjek memberikan kekuatan terhadap diri sendiri dan termotivasi oleh anak subjek menyadari memiliki tiga anak yang membutuhkannya subjek A subjek A bertahan menjadi ayah tunggal karena mempertimbangkan anak subjek mencari yang tepat untuk merawat anak-anaknya. Kedua subjek memiliki motivasi untuk bangkit selain memiliki kenginan dari dalam diri namun kedua subjek memiliki motivasi dari anak-anak subjek merasa memiliki tanggung jawab yang besar terhadap anaknya sehingga membuat subjek untuk lebih kuat karena subjek harus memberikan kekuatan terhadap anaknya dan subjek memilih untuk bertahan menjadi ayah tunggal hingga saat ini karena subjek lebih mementingkan anaknya dari apda dirinya sendiri. Meskipun tidak mendapatkan motivasi seara langsung namun ketika melihat anak-anak subjek merasa kuat.  Motivasi merupakan dorongan yang dimiliki seseorang untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu (Usman, 2013). Kedua subjek memiliki dorongan untuk bertahan yang berasal dari anak-anaknya, sehingga subjek mampu untuk menjalani kehidupan seperti biasanya.
Selain memiliki motivasi faktor yang selanjutnya memiliki dukungan keluarga, seperti yang dikemukakan subjek berikut, Subjek D merasa bersyukur karena keluarganya selalu memberi dukungan walaupun jauh keluarga tetap memberi semangat untuk anak-anak, agar tidak berlarut dala  kesedihan subjek D juga merasa kuat karena adanya dukungan dari keluarga yang selalu memberi semangat, sedangkan Subjek A merasa bersykur karena keluarga selalu memberi dukungan bahkan keluarganya ikut untuk mejaga dan merawat anaknya dengan adanya dukungan dari keluarga subjek A merasa semangat dan mampu menjalani aktifitas seperti biasanya. Dengan adanya dukungan dari keluarga subjek memliki kekuatan dan semangat sehingga membuat subjek mampu melewati dan mengolah kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. Dukungan keluarga menurut Friedman (2013) merupakan sikap, tindakan penerimaan keluarga terhadap anggota keluarganya, berupa dukungan informasional, dukungan penilaian dan dukungan emosional. Dengan adanya dukungan dari keluarga ketika mengahdapi masa sulit membuat subjek merasa ada yang memperhatkan dan dipedulikan sehingga tidak membuat subjek merasa sendiri. 
Selanjutnya keyakinan pada Tuhan, faktor yang ketiga adanya keyakinan kepada Tuhan sehingga membuat subjek tidak takut dengan ujian yang sedang di hadapinya, seperti dikemukakan subjek berikut, Subjek D myeakini dan menyerahkan segalanya kepada Tuhan dan subjek yakin segalanya telah di atur oleh Allah dan subjek bisa kuat dan mampu menajalaninya karena subjek percaya Allah akan memberi jalan ketika menghadapi kesulitan, sedangkan Subjek A menyerahkan segala musibah dan cobaan yang di hadapinya kepada Allah karena subjek meyakini Allah mengujinya sesuai kemampuannya jadi subjek A tidak takut dengan apapun yang terjadi subjek akan mejalani denga ikhlas. Kedua subjek pasarah dengan kehidupan yang harus dijalaninya meskipun sulit namun subjek percaya dan yakin bahwa Tuhan akan memberikan jalan dan kemudahan untuk kedepannya. Seperti halnya yang dijelaskan QS Al-Insyirah:5-6 yang artinya “karena sesungguhnya bersama setiap kesulitan ada kemudahan sesungguhnya bersama setiap kesulitan ada kemudahan”. Seperti yang sudah di jelaskan dalam tafsir Hamka (2015) bahwa dimana kesulitan selalu beserta kemudahan, yang sulit saja tidak ada, yang mudah saja pun tidak ada, dalam susah berisi senang dan dalam senang berisi susah. Sama halnya yang diyakini oleh ekdua subjek sehigga membuat subjek tidak takut menjalani kehidupan sebagai seorang ayah tunggal. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka kedua subjek memiliki adversity quotient yang baik kedua subjek mampu kemampuan saat mengahdapi kesulitan dan menjadikan kesulitan sebuah tantangan yang harus diselesaikan dan subjek tidak berlarut-larut dalam kesulitan yang dialaminya. Sehingga memunculkan adversity quotient, yang diketahui melalui terpenenuhinya empat dimensi dari AQ itu sendiri. Dimensi AQ ada empat yaitu kendali, yang terdapat pada tema motivasi dan dukungan, yang kedua asal-usul/pengakuan yang terdapat pada  tema tanggung jawab dan dinamika keluarga, yang ketiga jangkauan terdapat pada tema bekerja keras dan optimisme, yang keempat daya tahan terdapat pada tema keyakinan pada Tuhan. Sebagaimana dalam penelitian Adhima (2019) dengan menggunakan metode kualitatif fenomenologi, maka diketahui seorang ibu tunggal memiliki adversity quotient  yang baik karena terpenuhinya keempat dimensi adversity quotient. Hal ini menunjukan bahwa setiap subjek memiliki AQ pada tingkatan climbers (pendaki) yaitu orang yang selalu berupaya mencapai puncak pendakian. Kesulitan atau kesusahan dihadapi walaupun banyak pengorbanan dan energi. 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan penelitian telah dijawab dengan hasil wawancara dan obersevasi yang dilakukan. Untuk menjawab pertanyaan penelitia yang pertama Subjek memunculkan Adversity quotient yang baik subjek mampu mengamati dan mengolah kesulitan yang dihadapi sehingga menjadikan masalah sebuah tantangan dan untuk diselesaikan dengan munculnya sikap bertanggung jawab, optimisme, bekerja keras dan dinamika keluarga  subjek menjadkan perubahan bukan sebuah masalah namun tantangan yang harus dihadapi. Untuk menjawab pertanyaan yang kedua yaitu faktor yang mempengaruhi adversity quotient pada subjek yaitu dengan adanya motivasi, dukungan keluarga dan keyakinan pada Tuhan. Berdasarkan penjeskan diatas maka pertanyaan penelituan telah terjawab. 

4.5 Keterbatasan Penelitian
	Setelah melakukan penelitian pada seorang ayah tunggal (single father), peneliti menyadari masih banyak terdapat kekurangan yang dimiliki peneliti, diantaranya peneliti sulit untuk mencari waktu yang tepat untuk bertemu subjek dikarenakan subjek yang bekerja hanya bisa bertemu saat waktu libur hari sabtu atau minggu namun tidak selalu bisa karena subjek memiliki kesibukan lain. Subjek juga tidak bisa mendapatkab bukti surat saat istri subjek dirawat karena sudah hilang dikarenakan sudah satu tahun yang lalu. Anak dari subjek juga keberatan untuk diwawancara sehingga peneliti mengalami kesulitan untuk menambahkan informasi, membutuhkan waktu untuk anak subjek bersedia menjadi informan tahu meskipun hanya satu anak dalam setiap subjek yang bersedia. Penelitian ini juga terdapat kelemahan dalam hal jumlah subjek. Peneliti hanya mampu mendapatkan dua subjek karena subjek yang ketiga telah menikah lagi sehingga subjek penelitian terdapat dua subjek. 

BAB V
SIMPULAN
5.1 Simpulan 
	Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan mengenai adversity quotient pada ayah sebagai orang tua tunggal (single father). Maka secara umum kedua subjek (D dan A) mempunyai gambaran adversity quotient. Gambaran adversity quotient yang muncul berdasarkan hasil penelitian yaitu adanya sikap tanggung jawab, optimisme, bekerja keras dan dinamika keluarga. Yang didapatkan berdasarkan dimens adversity quotient. 
	Ada tiga faktor yang mempengaruhi adversity quotient pada single father yaitu dengan adanya motivasi, dukungan keluarga dan keyakinan pada Tuhan. Dengan adanya ketiga faktor tersebut membuat subjek memunculkan gambaran dari adversity quotient pada single father. 
5.2 Saran
5.2.1 Bagi Subjek
	Bagi subjek agar selalu sabar dan tabah dalam menjalani hidup dan membesarkan anak-anak, serta selalu kuat dalam menjalani kesulitan hidup serta perjuangan hidup dan pintar dalam membagi waktu untuk keluarga dan pekerjaan. 
5.2.2 Bagi Masyarakat
 	Penelitian ini diharapkan menjadi sarana kepada masyarakat untuk memberi dukungan, memberi apresiasi dan memberi semangat terhadap orang tua tunggal. Dan untuk seorang ayah tunggal agar selalu semangat dan jangan putus asa untuk membesarkan seorang anak seorang diri. 
3.5.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif referensi untuk lebih mengembangkan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan adversity quotient, single father. Serta peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperoleh data lebih lengkap mengenai kesehatan fisik maupun psikologis subjek.
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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PARTISIPASI
(INFORMED CONSENT)
Dengan ini saya menyatakan bahwa saya bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian yang berjudul “Adversity Quotient Pada Ayah Sebagai Orang Tua Tunggal (Single Father) Di Palembang”. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak manapun.
Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui dan memahami gambaran seorang ayah tunggal. Proses pengumpulan data akan dilakukan dengan cara wawancara dan observasi yang akan dilakukan pada waktu dan tempat yang akan disepakati bersama dalam artian jadwal wawancara dan observasi menyesuaikan dengan situasi dan kondisi dan kedua belah pihak.
Peneliti menyediakan waktu kapan pun untuk anda bertanya mengenai hal yang berkaitan dengan partisipasi anda dalam penelitian ini. Peneliti juga bersedia menyampaikan hasil penelitian setelah penelitian selesai. Identitas anda sebegai partisipan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya peneliti saja yang mengetahui.
Jika anda sudah memahami dan bersedia berpartisipasi sebagai partisipan dalam penelitian yang akan dilakukan, mohon menandatangani surat pernyataan ini pada kolom yang telah tersedia dibawah ini. Tanda tangan anda akan dianggap sebagai tanda bahwa anda setuju dengan hal yang tertulis diatas. Sebuah Salinan kopi surat pernyataan ini akan kami berikan untuk anda simpan. Terima kasih.
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RUKUN TETANGGA (RT) 18
RW 009 KELURAHAN SUKAMAJU
KECAMATAN SAKO PALEMBANG
SUMATERA SELATAN

SURAT KETERANGAN
Nomor : 55/18/2021
Sehubungan dengan surat dari Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri
Raden Fatah Palembang, Nomor B-006/Un.09/IX/PP.09/01/2021, hal : Izin
mengadakan peneltiian tertanggal 6 Januari 2021, maka Ketua Rt 45 Sukajadi
dengan ini menerangkan nama mahasiswa di bawah ini :

Nama : Desti Lusiani

Nim : 1643500019

Jurusan : Psikologi

Prodi : Psikologi Islam

Jenjang 81
Telah mengadakan penelitian di Kelurahan Sukamaju Kecamatan Sako
Palembang Rt 18 Rw 009

Demikian surat ini di buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya
atas perhatiannya diucapkan terimakasih. ;
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" SURAT KEPUTUSAN
UIN RADEN FATAH

PALEMBANG
NOMOR : mlll'n.mllll".ullﬂlml

rentang
PERPANJANGAN MASA BIMBINGAN KE-I SKRIPSI STRATA SATU (51)
5 dosen

skripsi yang baik, oleh tenaga ahil sebagal
pertama_dan kedua yang Jawab untuk
dalam rangka Skripsi.
2. Bahwa untuk kelancaran tugas-tugas pokok tersebut perlu dikeluarkan Suratkeputusan Dekan:
3. Surat penunjukan Perpanjangan Pembimbing An. Desti Lusiani, tanggal, 09 Februarl 2021,
1. Peraturan Menteri Agama No.53 Tahun 2015 tentang organisasl dan tata kerja UIN Raden Fatah

Palembang.

2. n Menteri Agama RI Nomor : 407 tahun 2000;

3. Instrukel Direktur Bimbaga Isiam Departemen RI Nomor KEP/E/PP.00.9/147/1985 tanggal 5 Juni 1985
tentang pelaksanaan SKS dan Program S1 UIN Raden Fatah:

4. Instruksi Menteri Agama RI No.8/152/1994 tentang Pelaksanaan SKS Program S1 UIN Raden Fatah;

5. Pedoman Akademik UIN Raden_Fatah No. LXXV tahun 2004;

6. Kep.Menag RI No. 31 tahun 2008 tentang Statuta UIN Raden Fatah Palembang;

7. Peraturan Menteri Agama No. 55 tahun 2014 tentang peneltian dan pengabdian kepada masyarakat
pada Perguruan Tinggi Agama;

8. Peraturan Menteri Agama No. 16 tahun 2006 tentang

Agama
MEMUTUSKAN

persuratan dinas di lingkungan kementerian

“NAMA B
[ Budiman, M.Si, P.hD | 080
Eko Oktapiya Hadinata, MASi 2029108801
Dosen Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah Palembang masing-masing sebagai Pembimbing pertama dan
Pembimbing kedua Skripsi Mahasiswa Fakultas Psikologi atas nama Saudara
Nama Desti Lusiani
NIM + 1643500019

Program Studi  : Psikologi Islam
Judul Skripsi + Adversity Quotient Ayah Sebagai Orang Tua Tunggal (Single Father) di Palembang

Masa Perpanjangan Bimbingan : 09 Februarl 2021 5/d 09 Mei 2021 (Selama 3 Bulan)

; Kepada pembimbing pertama dan pembimbing kedua tersebut diberi hak sepenuhnya untuk merevisi
Judul/kerangka Skripsi tersebut dengan sepengetahuan Fakultas.

: Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan
diubah/dibetulkan sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari temyata terdapat kekeliruan dalam
penetapannya

DITETAPKAN PALEMBANG

PADA TANGGAL : 09 Februari 2021

Dekan,

Tembusan : /,Zuhdvyah
. Rektor UIN Raden Fatah Palembang

Ketua Prodi Psikologi Islam pada Fakultas Psikologi

Bendahara Fakultas Psikologi

Mahasiswa yang bersangkutan

Arsip.
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Setelah mengadakan bimbingan, arahan, dan perbaikan, maka kami
menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Adversity Quotient Ayah
Sebagai Orang Tua Tunggal (Single Father) Di Palembang” yang

ditulis oleh saudara: ]
Nama + Desti Lusiani 1
NIM : 1643500019

Sudah dapat diajukan dalam sidang Munagasyah Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.
Wassalammu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Palembang,  April 2021

Pembimbing I nmac_:\&ao n

Vo

Budiman, M.Si, P.Hd Eko Oktapiya Hadinata, MA.Si
NIP. 1998004242008011009 NIDN.2029108801
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1 3 Pak Eko Oktapiya

Assalamualaikum maaf pak
mengganggu waktunya. Desti
mau izin mengirimkan file revisian
pak, mohon bimbingannya pak.
Terimakasih pak

Baik pak terimakasih [,

Assalamualaikum maaf pak
menggangu waktunya. Desti
izin bimbingan pak, Desti sudah
| mengirimikan file bimbingan, mohor

bimbingannya pak.
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Jadi gak masalah ya pak kalau
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Baik pak terima kasih banyak pak
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10 NOVEMBER 2020
¥ o
Assalamualaikum maaf pak
mengganggu waktunya. Mohon izin
 bimbingan pak, desti ganti judul baru
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